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EDITOR’S DESK

Seiring dengan perkembangan jaman, 

dunia human resources (HR) menghadapi 

sederet tantangan dan isu baru. Para 

pengelola dituntut sigap menyikapinya, 

atau mereka kehilangan talent terbaik. 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan 

bahwa jumlah angkatan kerja pada 

Agustus 2018 mencapai 131,01 juta orang, 

naik 2,95 juta orang dibandingkan dengan Agustus 2017. Namun meski demikian, besarnya 

kuantitas ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi industri di Indonesia. Pasalnya, 

tingginya minat pencari kerja menyebabkan HR kesulitan mendapatkan kandidat terbaik.

Tak hanya proses perekrutan yang semakin menantang, saat ini mempertahankan 

karyawan juga menjadi pekerjaan yang tidak mudah. Perusahaan berlomba-lomba 

menawarkan berbagai macam benefit untuk menarik talent-talent berstandar tinggi. Inilah 

yang kemudian kita sebut dengan perang perebutan talent atau juga dikenal dengan war 

for talent. Mungkin beberapa waktu lalu kita masih melihat banyak orang terobsesi untuk 

bekerja di lembaga pemerintah, bergabung dengan Pertamina, atau bekerja di bank. 

Namun kini perubahan sudah sangat besar, generasi Milenial yang saat ini mendominasi 

dunia kerja lebih ingin bergabung dengan perusahaan startup, mendirikan startup, atau 

menjalankan bisnis milik mereka sendiri. 

Perubahan inilah yang mendorong praktisi HR untuk berjuang lebih keras, meracik resep 

terbaik untuk bisa menarik talent dan menjaga retensinya. Mungkin dulu tidak ada satupun 

karyawan yang berani mengajukan pertanyaan mengenai jam kerja yang fleksibel, remote 

working, working from home, fasilitas olah raga, kriteria promosi, dsb, namun hari ini 

jawaban perusahaan atas beberapa pertanyaan inilah yang akan menjadi pertimbangan 

utama bagi kandidat untuk memutuskan bergabung atau tidak ke perusahaan Anda. 

Masih ada banyak contoh lain yang menandai bahwa kini dunia HR telah masuk ke era 

baru. Divisi HR pun memiliki berbagai tantangan tersendiri yang harus ditaklukkan agar 

tetap bisa relevan di dunia bisnis. Kira-kira apa saja tantangan tersebut?

Anda bisa mendapatkan jawabannya di Majalah SHIFT Indonesia,

Edisi Khusus Human Capital Zaman Now. 

Selamat Membaca,
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Kinerja Positif, Laba Bersih MAP 2018 Capai Rp 814 Miliar 

Perusahaan ritel gaya hidup PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAP)menunjukkan capaian kinerja positif 
sepanjang 2018. Perusahaan telah mencatatkan tingkat pencapaian dalam hal pendapatan bersih, 
laba usaha serta laba bersih. 

MAP mencatatkan pendapatan bersih meningkat 16 persen menjadi Rp 18,9 trilun dari Rp 16,3 
trilun pada 2017. Adapun laba usaha perusahaan meningkat sebesar 34 persen menjadi Rp 1,5 
triliun. Sementara laba bersih meningkat tajam 132 persen dari Rp 350 miliar menjadi Rp 814 miliar. 
Pencapaian kinerja perusahaan ini menjadi buah dari langkah-langkah transformasional yang 
diimplementasikan di seluruh unit bisnis strategis, termasuk Penawaran Saham Perdana MBA dan 
MAA, peluncuran PlanetSports.asia dan KidzStation.asia, dan membuka 58 gerai baru Starbucks 
pada 2018. Pada awal tahun ini, MAP juga membuka gerai Starbucks Dewata di Bali dan dua gerai 
di stasiun MRT. Selain itu, MAP terus memperkuat fondasi dengan melakukan transformasi menjadi 
perusahaan dengan portofolio global,mengeksplorasi Indonesia, juga Thailand dan Vietnam, yang 
menjadi kunci utama dalam strategi Indochina Perusahaan. 

Waskita Siapkan Ekspansi ke Mekkah dan Manila 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk siap menjalankan proyek internasional, salah satu proyek yang 
telah disiapkan adalah Manila dan Mekkah. Adapun proyek yang akan digarap di Manila merupakan 
proyek infrastruktur sementara proyek Mekkah adalah proyek hotel. Sementara untuk waktu 
pelaksaannya perusahaan belum mengatakan jelas kapan, tetapi ditegaskan bahwa proyek akan 
dijalankan tahun ini. Director of Finance and Strategy Waskita Karya, Haris Gunawan mengatakan 
bahwa hal tersebut lantaran pihaknya harus berhati-hati untuk proyek di luar negeri karena 
menyangkut regulasi dan partner. Kedua proyek ini akan menggunakan anggaran yang berasal dari 
belanja modal atau capital expenditure (capex) tahun ini. 

Aset BUMN 2018 Naik 12 Persen, Totalnya Mencapai Rp 8.092 triliun

Kementerian BUMN mengklaim sejak tahun 2015 hingga 2018 aset keseluruhan BUMN memiliki 
pertumbuhan rata-rata sebesar 12 persen. Tahun lalu, aset BUMN mencapai Rp8.092 triliun, naik 
sebesar 12% dibandingkan 2017. Adapun peningkatan aset ini dipengaruhi oleh peningkatan laba 
dan manajemen perusahaan yang teruji menghadapi tantangan perkembangan ekonomi yang 
ada. Menurut Menteri BUMN Rini Soemarno, peningkatan aset juga mendukung kontribusi BUMN 
terhadap penerimaan negara untuk mendukung pembangunan. Pada 2018, kontribusi BUMN 
terhadap penerimaan APBN mencapai Rp422 triliun, baik dalam bentuk dividen, pajak maupun 
penerimaan negara bukan pajak. Angka ini lebih tinggi atau naik sekitar 19% dibandingkan 2017 
yang  mencapai Rp354 triliun. Pun kontribusi BUMN terhadap penerimaan negara terus tumbuh. 
Dalam empat tahun terakhir rata-rata sebesar 11,68%.

GMF Jalin Kerjasama dengan Airbus untuk Perawatan Pesawat 

PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk ( GMF) bekerjasama dengan Airbus untuk 
perawatan komponen pesawat tipe A320 dan A330 di Indonesia dan Asia Tenggara. 

Head of Customer Services, Asia Pacific Airbus, Bruno Bousquet mengatakan kerjasama ini 
dapat membantu maskapai memangkas biaya dan waktu yang diperlukan untuk perbaikan 
pesawat secara signifikan. Hal ini juga memperkuat kesuksesan kemitraan jangka panjang antara 
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Airbus, Garuda Indonesia dan GMF AeroAsia serta menunjukkan dukungan Airbus terhadap 
perkembangan sektor aviasi Indonesia. “Kepercayaan ini merupakan kesempatan bagi kami untuk 
mengukuhkan kiprah kami di dunia, khususnya pada bidang perawatan komponen. Selain itu 
dengan kerja sama ini, GMF dapat meningkatkan kapabilitas dan memberikan pelayanan kepada 
Iebih banyak maskapai di regional Asia,”kata Direktur Bisnis & Base Operation GMF, Tazar Marta 
Kurniawan dikutip SHIFT Indonesia dari Kompas.com. Airbus dan GMF juga memiliki hubungan 
jangka panjang terkait kerja sama pelatihan perawatan pesawat. Kerja sama ini membuka 
peluang bagi GMF untuk menawarkan pelatihan perawatan pesawat dengan sertifikasi Airbus dari 
fasilitasnya ke seluruh pelanggannya di Asia Tenggara. 

Kinerja Sektor Manufaktur Triwulan I-2019 Meroket 

Sektor industri manufaktur sepanjang triwulan I tahun 2019 menunjukkan kinerja positif. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai Prompt Manufacturing Index (PMI) yang dirilis oleh Bank Indonesia (BI). PMI 
manufaktur Indonesia pada triwulan I-2019 berada di angka 52,65 persen, lebih tinggi dari triwulan 
IV-2018 sebesar 52,58%. Angka tersebut menunjukkan sektor industri manufaktur berada pada 
level ekspansif. Kondisi ini juga sejalan dengan pertumbuhan kegiatan usaha pada sektor industri 
manufaktur pada triwulan I-2019.

“Mulai dari skala kecil hingga besar, pertumbuhan sektor industri manufaktur selama periode 
pemerintahan Jokowi-JK mengalami pertumbuhan signifikan,” kata Menteri Perindustrian 
Airlangga Hartarto. Dalam jangka waktu 2014-2017, industri kelas menengah mengalami 
petumbuhan sebanyak 5.898 unit, sehingga semula pada 2014 jumlahnya 25 ribu unit usaha 
menjadi 31 ribu unit usaha. “Untuk sektor usaha kecil, dalam empat tahun terakhir, terjadi kenaikan 
pelaku usaha yang hampir di angka satu juta,” ungkap Menperin.

Sementara itu, menurut publikasi survei PMI-BI, peningkatan usaha sektor manufaktur pada 
triwulan I-2019 diindikasikan dengan Saldo Bersih Tertimbang (SBT) pada kegiatan usaha industri 
manufaktur sebesar 1,00 persen atau lebih tinggi dibandingkan triwulan IV-2018 yang mencapai 
0,32 persen. Peningkatan kinerja industri manufaktur sepanjang triwulan I-2019, juga didorong 
oleh ekspansi pada sebagian besar komponen indeks pembentuk PMI, terutama indeks volume 
pesanan, indeks volume produksi dan indeks persediaan barang jadi. Indikator volume pesanan 
pada triwulan I-2019 tercatat mengalami ekspansi dengan indeks sebesar 54,04 persen.

Menurut Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi Bank Indonesia Onny Widjanarko, 
peningkatan kinerja industri manufaktur didorong oleh meningkatnya permintaan domestik dan 
kenaikan volume pesanan yang sejalan dengan persiapan Ramadan dan Idul Fitri 2019. Tingginya 
permintaan dan volume produksi juga mendorong peningkatan persediaan barang jadi. Indikator 
persediaan barang jadi periode triwulan I-2019 berada pada fase ekspansi dengan indeks sebesar 
53,29%. Sementara itu, indeks jumlah tenaga kerja pada triwulan I-2019 tercatat berada pada level 
ekspansi sebesar 51,22 persen.Angka tersebut naik dibandingkan triwulan IV-2018 yang berada di 
level kontraksi dengan indeks sebesar 48,92 persen.

Jumlah Startup Indonesia di Urutan Pertama di ASEAN

Geliat startup di Indonesia tumbuh dengan sangat pesat dalam kurun waktu 4-5 tahun terakhir. 
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), Mohamad Nasir mengklaim telah 
membina lebih kurang 1.307 startup dari berbagai bidang fokus. Jumlah tersebut terus meningkat 
dari tahun 2015 lalu yang hanya 52 startup dan saat ini jumlah startup di Indonesia berada pada 
peringkat pertama di ASEAN. “Jadi, Indonesia menjadi nomor satu di Asia Tenggara di bidang 
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startup. Sedangkan di dunia kita urutan ke lima pada bidang startup. Indonesia masuk ranking lima 
dunia dari startup-nya,” ujarnya dikutip SHIFT Indonesia dari website Kominfo. 

Selama lima tahun terakhir, Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) yang dibiayai dan 
dibimbing oleh Kemenristekdikti tidak membatasi pengembangan startup di Indonesia pada 
bidang teknologi informasi saja mengikuti tren yang banyak dikembangkan oleh perusahaan 
maupun lembaga lain. Terdapat tujuh bidang fokus di luar teknologi informasi, yang tenants atau 
peserta inkubasi bisnis Kemenristekdikti ikuti, diantaranya di bidang pangan, pertanian,  obat-
obatan, transportasi, advanced material, dan energi. 

Akhir Februari, Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia Capai 388,7 miliar USD

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada akhir Februari 2019 mencapai 388,7 miliar dollar AS. 
Secara tahunan, ULN tumbuh 8,8 persen (yoy) pada Februari 2019, meningkat dibandingkan bulan 
sebelumnya dengan 7,2 persen (yoy). Meski demikian, Bank Indonesia mengatakan bahwa posisi ini 
masih sehat. Kondisi tersebut tercermin dari rasio ULN Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) yang tercatat 36,9 persen pada akhir Februari 2019.
 
Selain itu, berdasarkan jangka waktunya, struktur ULN Indonesia pada akhir Februari 2019 tetap 
didominasi oleh ULN berjangka panjang yang memiliki pangsa 86,3 persen dari total ULN. 
Adapun rincian ULN Indonesia terdiri dari utang pemerintah dan bank sentral sebesar 193,8 
miliar dollar AS, dan utang swasta termasuk BUMN sebesar 194,9 miliar dollar AS. Posisi ULN 
pemerintah pada Februari 2019 tumbuh 7,3 persen (yoy) sebesar 190,8 miliar dollar AS, meningkat 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada bulan sebelumnya sebesar 3,9 persen (yoy). Menurut 
BI, peningkatan pertumbuhan ULN terutama bersumber dari pertumbuhan ULN pemerintah untuk 
membiayai sektor-sektor yang produktif yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. ULN swasta juga mengalami peningkatan yang disinyalir tumbuh stabil 
dibanding bulan sebelumnya. Pada Februari 2019, posisi ULN swasta tumbuh 10,8 persen (yoy) 
atau sebesar 1,3 miliar US dollar. ULN swasta sebagian besar dimiliki oleh sektor jasa keuangan 
dan asuransi, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik, gas, uap/air panas (LGA), dan 
sektor pertambangan dan penggalian. Pangsa ULN di keempat sektor tersebut terhadap total ULN 
swasta mencapai 74,2 persen. 

Digitalisasi, Strategi Sharp Tingkatkan Kapasitas Produksi 

PT Sharp Electronics Indonesia (SEID) berupaya keras lakukan efisiensi produksi melalui 
digitalisasi. Digitalisasi ini akan dilakukan perusahaan dalam berbagai aspek mulai dari produksi 
hingga pemasaran. National Sales Manager Sharp Andry Adi Utomo mengatakan kepada Bisnis.
com bahwa melalui digitalisasi SEID dapat meningkatkan kapasitas produksi dan nilai penjualan 
hingga 40%-50% dengan mesin yang sama. Mereka optimis bisa mencapai kondisi tersebut dalam 
lima tahun ke depan. 

Di pabrik Indonesia, digitalisasi akan menjadi strategi efisiensi dan penyamaan beban kerja dalam 
lini produksi. Selain itu perseroan juga akan menambah shift kerja dari 2 shift menjadi 3 shift pada 
bulan ini. SEID sendiri menargetkan dapat menggandakan nilai penjualan pada 2020 menjadi Rp11 
triliun dari realisasi nilai penjualan 2015. Adapun, pada tahun ini, perseroan menargetkan penjualan 
dapat tumbuh 11,11% menjadi Rp10 triliun.
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BCA Menyabet Gelar The World’s Best Banks 2019 versi Forbes 

Forbes menobatkan PT Bank Central Asia Tbk (BCA) sebagai The World’s Best Banks 2019 di 
Indonesia. Bekerjasama dengan lembaga survei Statista, Forbes melakukan survei terhadap 
lebih dari 40.000 nasabah di seluruh dunia mengenai kualitas relasi dan layanan bank-bank 
yang dirasakan saat ini dan sebelumnya. Bank-bank tersebut dinilai berdasarkan rekomendasi 
dan kepuasan nasabah, terutama pada lima aspek, antara lain kepercayaan (trust), syarat dan 
ketentuan (terms and conditions), layanan pelanggan (customer services), layanan digital (digital 
sevices), dan rencana pengelolaan keuangan (financial advice). 

President Direktur BCA Jahja Setiaatmadja mengatakan bahwa untuk meningkatkan kenyamanan 
dan keamanan pelanggan, BCA berkomitmen untuk terus melakukan inovasi dan mengembangkan 
berbagai terobosan serta inisiatif baru dalam rangka memberikan kemudahan layanan perbankan 
bagi nasabah. BCA telah melakukan berbagai transformasi digital, dimulai dari internet banking, 
Klik BCA, BCA Mobile, Sakuku, Flazz BCA, OneKlik BCA, QRku, VIRA, WebChat BCA, Keyboard 
BCA, Pembukaan Rekening Online, dan inovasi lainnya yang sedang dikembangkan dan akan 
diluncurkan. 

Penurunan Ekspor CPO ke Eropa Tidak Pengaruhi Kinerja Ekspor Indonesia

Ekspor minyak kelapa sawit (CPO) Indonesia ke beberapa negara di Eropa mengalami penurunan 
yang cukup signifikan. Data Badan Pusat Statistik (BPS), mencatat di Inggris penurunan sebesar 
22 persen, diikuti Belanda sebesar 39 persen. Masih menurut BPS, penurunan ini didorong adanya 
negative campaign oleh Uni Eropa yang melarang penggunaan biofuel yang berbasis kelapa sawit 
di kawasan tersebut.

Namun meskipun nilai ekspor CPO menurun di kawasan Eropa, kinerja ekspor Indonesia dengan 
kawasan tersebut sepanjang Januari-Maret cenderung tak terpengaruh. Neraca perdagangan 
Indonesia ke Eropa masih mengalami surplus US$587 juta. Di mana, sepanjang kuartal I 2019 nilai 
ekspor Indonesia ke Eropa mencapai US$3,6 miliar. Sedangkan nilai impor Indonesia dari Eropa 
sebesar US$3,02 miliar.

Pemerintah Rencanakan Bentuk Super Holding 

Wacana pembentukan super holding BUMN pertama kali diketahui publik setelah Calon Presiden 
Joko Widodo menyinggungnya dalam debat Pemilihan Presiden (Pilpres) terakhir yang digelar 
Sabtu(13/4). Wacana ini dibenarkan oleh Menteri BUMN Rini Soemarno. Rini mengatakan bahwa 
super holding BUMN merupakan holding yang menaungi holding-holding BUMN yang sudah 
terbentuk dan akan membawahi seluruh BUMN yang ada. Super holding ini akan serupa dengan 
Temasek Holdings milik Singapura dan Khazanah Nasional Berhad yang dimiliki Malaysia. 

Tujuan pembentukan super holding sendiri adalah untuk membuat kinerja BUMN menjadi lebih 
profesional dan profitable. Terkait wewenang, super holding akan memiliki kewenangan yang sama 
dengan Kementerian BUMN saat ini. Oleh karena itu, setelah nanti terbentuk super holding, maka 
Kementerian BUMN akan hilang. Sebelumnya, wacana Pembentukan super holding pernah muncul 
masa pemerintahan yang lalu, namun belum terealisasi. Saat ini pemerintah telah membentuk 
holding di beberapa sektor, yakni holding semen, perkebunan, perhutani, pupuk, migas, dan 
tambang. 
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  You have to think anyway, so 

why not think big?”

- Donald Trump

 

  Plans are nothing; planning is 

everything.”

– Dwight D. Eisenhower

 

  There are no secrets to success. 

It is the result of preparation, hard 

work, and learning from failure”

– Colin Powell

 Effective performance is 

preceded by painstaking preparation.” 

– Brian Tracy

  Business has only two functions 

– marketing and innovation.”

– Peter Drucker

   Stopping advertising to save 

money is like stopping your watch 

to save time.” 

– Henry Ford

 

  The challenge of leadership 

is to be strong, but not rude; be 

kind, but not weak; be bold, but not 

bully; be thoughtful, but not lazy; 

be humble, but not timid; be proud, 

but not arrogant; have humor, but 

without folly.” 

– Jim Rohn 

 Processes break in two ways. 

They break because they don’t 

have the right checks and balances 

and because they don’t have the 

right execution.”

– Mark V. Hurd

S A Y I N G S
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Human Capital Development: 
Investasi Cerdas untuk

Bisnis Anda Hari Ini

Beberapa abad lalu, ekonom politik 
Adam Smith mengatakan bahwa 
kunci keberhasilan bisnis bergantung 
pada empat jenis modal (fixed 
capital), yaitu: alat, bangunan, 
tanah, dan tenaga kerja. Manusia 
yang bekerja menjadi bagian dari 
modal, seperti halnya sumber daya 
alam. Namun menuju 1928, teori ini 
terbantahkan, yaitu ketika ekonom 
Inggris Arthur Cecil Pigou melalui 
bukunya mengatakan bahwa ada 

yang namanya investasi dalam 
manusia, yang kemudian dikenal 
dengan human capital. 

Pada tahun 1962, ekonom Universitas 
Chicago Theodore Schultz menulis 
bahwa dengan berinvestasi pada 
diri mereka sendiri, orang dapat 
meningkatkan pilihan yang tersedia 
untuk mereka. Dengan kata lain, ini 
adalah salah satu cara orang dapat 
meningkatkan kesejahteraan. Menurut 

Schultz, para pekerja menjadi 
kapitalis bagi diri mereka sendiri. 
Bukan melalui properti atau saham, 
tetapi pengetahuan dan keterampilan 
yang memiliki nilai ekonomi. Dan ini 
akan meningkat jika ada kebijakan 
publik yang mengarahkannya secara 
langsung. 

Istilah human capital kemudian 
dipopulerkan oleh ekonom Amerika 
Gary Becker dan Jacob Mincer. 

Tidak hanya untuk karyawan, pengembangan SDM juga akan menghasilkan 
nilai lebih untuk perusahaan. Investasi ini pun jauh lebih rendah dibanding 

Anda harus membayar pelatihan untuk para karyawan pengganti.
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Menurutnya, pendekatan ini bisa 
diaplikasikan dan dimanfaatkan 
secara produktif. Keuntungan akan 
produktivitas pun tidak hanya akan 
dinikmati oleh orang yang terlibat 
(karyawan) dan perusahaan, tetapi 
lebih luas lagi yaitu negara. Dalam 
laporan WEF, tertulis bahwa tenaga 
kerja yang kreatif dan produktif 
berkontribusi lebih banyak terhadap 
keberhasilan ekonomi negara dalam 
jangka panjang daripada sumber 
daya lainnya. 

Pendiri Apple Steve Jobs 
dalam pidatonya di Universitas 
Stanford tahun 2006 lalu berkata 
kepada semua siswa yang lulus 
untuk menemukan passion atau 
gairah dalam kehidupan pasca-
perguruan tinggi mereka. “Anda 
harus menemukan apa yang Anda 
suka, dan itu berlaku juga untuk 
pekerjaanmu seperti halnya untuk 
kekasihmu”. Kutipan ini kemudian 
dikutip oleh banyak pihak. Sentimen 
ini memang cukup menarik, 
pertanyaannya, benarkah orang-
orang sudah merasa cukup bahagia 
dengan pekerjaan mereka? Dan 
apakah organisasi turut berkontribusi 
dalam hal ini? 

Milton Friedman, seorang 
ekonom asal Amerika melalui 
bukunya Capitalism and Freedom 
berpendapat hanya ada satu 
tanggungjawab sosial dalam bisnis 
yaitu menggunakan sumberdaya dan 
melibatkannya untuk meningkatkan 
keuntungan. Paradigma ini hanya 
menekankan tanggungjawab bisnis 
terhadap finansial. Prinsipnya, 
selama perusahaan menguntungkan, 
pemegang saham senang. Tentunya, 
filosofi ini sudah tidak lagi relevan 
untuk bisnis hari ini. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi langsung antara 
peningkatan human capital dengan 
kesehatan fiskal suatu organisasi. 
Investor Responsibility Research 
Center Institute dan Harvard Law 
School dalam studinya menemukan 

hubungan yang signifikan antara 
kebijakan SDM dan hasil keuangan 
suatu organisasi. Kesimpulan 
yang mereka buat menunjukkan 
korelasi langsung antara kinerja 
sumber daya manusia dan kinerja 
keuangan, menginisiasi mereka untuk 
merekomendasikan SDM ke dalam 
investasi dan metrik. 

 

Sebuah laporan yang dirilis 
Deloitte (dipublikasikan Wall Street 
Journal) mendukung studi ini, 
mereka menemukan perusahaan 
dengan talent analisis yang baik 
mampu unggul hingga 30 persen 
dari pesaingnya. Demikian juga, 
dengan survei CEB. Perusahaan 
yang melangsungkan transformasi 
kepemimpinan dan melakukan analisa 
sumber daya mampu meningkatkan 
margin gross profit sebesar 4 persen 
dan menghasilkan penghematan 
sekitar $ 12,8 juta untuk setiap $ 1 
miliar pendapatan.

Terdapat kebutuhan yang signifikan 
untuk membawa strategi baru ke 
dalam bisnis yang benar. Organisasi 
dituntut lebih efektif menjawab 
kebutuhan tenaga kerja, meng-align-
kan keputusan dengan hasil bisnis, 
dan membuat proyeksi masa depan 

untuk membuat tindakan terbaik. 
Sebagai contoh, organisasi harus 
dapat melihat hubungan sebab-
akibat yang mendorong peningkatan 
pendapatan atau kepuasan 
pelanggan dan dapat mengeksplorasi 
wawasan tersebut secara real time 
untuk memahami lini mana yang akan 
meningkatkan hasil bisnis secara 
keseluruhan.

Fokus pada keuntungan sudah 
menjadi filosofi usang, tidak akan 
berfungsi optimal. Jika perusahaan 
gagal mengukur ekspektasi karyawan 
dan investor di masa depan, mereka 
akan semakin tertinggal.  

Investasi pada Human Capital 

Jadi, apa investasi yang harus 
dilakukan perusahaan untuk 
meningkatkan bisnisnya? Adalah 
berinvenstasi pada sumber daya 
manusianya, baik itu dalam 
perencanaan karir maupun 
pengembangan karyawan. Spesialis 
mengatakan bahwa 40 persen 
perusahaan mengaku gagal 
memaksimalkan pertumbuhan karena 
tidak berinvestasi dalam sumber daya 
manusia. Jika Anda berada dalam 
situasi ini, maka yang paling Anda 
butuhkan saat ini adalah pendekatan 
“human capital”.

Pertama mari kita perjelas lebih 
dulu tentang apa itu pengembangan 
SDM. Prof. T.V. Rao, seorang 
former di IIM Ahmedabad (IIMA) 
mendefinisikan pengembangan 
SDM sebagai proses yang mana 
karyawan di sebuah perusahaan 
dibantu secara terencana untuk 
meningkatkan kemampuan sehingga 
bisa menyelesaikan berbagai macam 
tugas yang berhubungan dengan 
peran mereka di masa depan. Melalui 
pengembangan SDM inilah organisasi 
dapat membentuk manusia yang 
berkualitas dengan kemampuan 
kerja dan loyalitas. Dengan kata lain, 
organisasi sedang membangun dan 
mengukur nilai ekonomi untuk jangka 
panjang.

Melalui pengembangan 
SDM inilah organisasi 
dapat membentuk 
manusia yang 
berkualitas dengan 
kemampuan kerja 
dan loyalitas. Dengan 
kata lain, organisasi 
sedang membangun 
dan mengukur nilai 
ekonomi untuk jangka 
panjang.
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Ini investasi yang cerdas bagi 
perusahaan. Juga menjadi cara 
yang efektif untuk meningkatkan 
kepuasan dan keterlibatan karyawan. 
Sederhananya, ketika karyawan 
merasa manajemen memahami dan 
menghargai nilai mereka, besar 
kemungkinan bagi mereka untuk 
loyal dengan perusahaan, dan 
terus berupaya meningkatkan nilai 
perusahaan. Biaya pengembangan 
SDM merupakan bagian dari biaya 
operasional perusahaan, namun 
beberapa perusahaan mengaku tidak 
berinvestasi dengan baik di bidang 
ini, baik itu dalam pengembangan 
karier ataupun pelatihan.
Padahal, investasi ini akan membawa 
dividen ke bisnis itu sendiri. 

Nilai karyawan Anda mencerminkan 
nilai perusahaan Anda. Jika 
Anda masih ragu, berikut kami 
akan mencoba menjelaskan 
alasan mengapa berinvestasi 
pada sumber daya manusia lebih 
berharga dibanding sumber daya 
lain. Pilihan untuk berinvestasi 
pada pengembangan profesional 
karyawan akan mendorong lebih 
banyak kepuasan kerja. Ketika Anda 
menawarkan kesempatan kepada 
setiap karyawan untuk tumbuh 
secara profesional, menunjukkan 
bahwa Anda benar-benar peduli 
dengan karier mereka. Dengan cara 
ini, karyawan akan lebih puas dengan 
pekerjaan mereka.

Dikutip dari Msn Money, sebuah studi 
baru-baru ini menemukan bahwa 

54 persen  karyawan menyatakan 
bahwa peluang karir lebih penting 
daripada gaji. Sementara, 44 persen 
karyawan mengatakan bahwa 
peluang pengembangan profesional 
yang minim merupakan penyebab 
utama munculnya stres di tempat 
kerja. Angka-angka ini berhasil 
menunjukkan betapa pentingnya 
pertumbuhan karier bagi karyawan. 

Terlebih ketika Anda mempekerjakan 
Milenial untuk mengisi posisi penting 
organisasi, Anda perlu memahami 
bahwa peluang berkembang menjadi 
hal yang sangat penting bagi mereka. 
Milenial cenderung meninggalkan 
posisi mereka jika perusahaan tidak 
menyediakan peluang ini. Anda 
mungkin sudah tahu bahwa untuk 
mengganti karyawan yang berbakat, 
membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit, inilah alasan yang membuat 
mereka menjadi lebih bernilai. 
Jadi, mulai berinvestasilah dalam 
pengembangan SDM, ini jelas akan 
membantu Anda meningkatkan 
nilai perusahaan dan juga membuat 
karyawan lebih bahagia. 

Karyawan yang bahagia akan 
menjadi karyawan yang lebih 
produktif, melakukan pekerjaan 
dengan sepenuhnya. Sebagai wajah 
perusahaan, karyawan Anda mungkin 
akan menciptakan kesan yang lebih 
baik kepada pelanggan ketika mereka 
merasa puas dengan pekerjaan dan 

merasa dihargai di kantor. Ketika 
pelanggan berinteraksi dengan 

karyawan yang memiliki kepuasan 
tinggi, mereka pun kemungkinan 
akan memiliki experience yang 
positif dengan perusahaan dan 
meninggalkan kesan baik pada 
perusahaan Anda. Karena itu, jika 
Anda berinvestasi pada tim Anda dan 
membantu mereka tumbuh secara 
profesional, mereka akan membawa 
nilai bagi perusahaan diikuti 
meningkatnya kepuasan pelanggan. 

Dalam lingkungan bisnis yang ideal, 
setiap karyawan memiliki peluang 
untuk berkembang di bidang yang 
diminati dan kemudian memiliki 
peluang untuk maju di bidang 
itu. Dengan mempersonalisasikan 
peluang pengembangan, Anda 
akan berhasil melibatkan karyawan 
untuk pertumbuhan bisnis, termasuk 
meningkatkan ROI. 

Seperti Anda ketahui, apapun 
investasi yang dikeluarkan, ROI atau 
return of invesment selalu menjadi 
harapan bagi manajemen, termasuk 
gaji dan tunjangan karyawan. 
Namun, bisnis yang baik tidak hanya 
berinvestasi disini, mereka menyadari 
bahwa investasi  di bidang SDM 
akan memberi manfaat yang jauh 
lebih besar. Memberi kesempatan 
karyawan untuk belajar dan tumbuh 
sama halnya membangun nilai 
perusahaan Anda.

Sekali lagi, human capital 
adalah aset perusahaan Anda 
yang paling berharga. Tidak 
hanya merepresentasikan wajah 
perusahaan, tetapi juga membawa 
nilai yang lebih besar bagi 
perusahaan. Alih-alih mengganti 
karyawan, jadikan perusahaan Anda 
menjadi tempat dimana setiap orang 
ingin berada, ingin tumbuh, dan 
memberikan yang terbaik dalam 
semua hal. ***

(data dihimpun dari berbagai 
sumber).
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Industri 4.0 menghadirkan inovasi 
dan pabrikan pintar. Transformasi 
digital pun menjadi sebuah 
keniscayaan yang tidak bisa dihindari, 
termasuk mendorong gangguan di 
dunia HR (SDM). Seperti yang Anda 
tahu, dunia HR sedang berubah, 
berjuang mengikuti cepatnya laju 
perubahan. Pertanyaannya: Apakah 
Anda akan menjadi tertinggal? 
Apakah peran Anda akan digantikan 
oleh mesin? Akankah sumber daya 
manusia menjadi kurang berharga 
bagi organisasi? 

Dalam sebuah wawancara, 
partner leader PwC Carrie Duarte 
mengatakan untuk menghadapi 
era disrupsi organisasi perlu skill 
up atau terus mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan. Tidak 
dapat disangkal bahwa bisnis akan 
terpengaruh oleh pesatnya kemajuan 
teknologi. Internet, otomasi, 
kecerdasan buatan mengubah cara 
bisnis beroperasi. Ini menjadi penting 
ketika implikasi sosial dari perubahan 
tersebut menjadi semakin luas. 
Dan tim HR akan memainkan peran 

penting untuk membantu perusahaan 
menavigasi bisnis ke medan baru. 

Mempersiapkan SDM sama 
pentingnya dengan mempersiapkan 
teknologi baru. Kesenjangan 
keterampilan terutama di industri 
teknologi tinggi saat ini cukup 
besar. Jadi tidak mengherankan jika 
79 persen CEO yang disurvei oleh 
PwC sangat khawatir dengan isu 
ini. Kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan jelas akan menghambat 
inovasi dan meningkatkan biaya 

Berbagai riset telah menunjukkan bahwa kualitas SDM menjadi 
kunci utama bagi keberlangsungan bisnis.

Perkembangan jangka panjang dan masa depan perusahaan 
sangat tergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya.

Nasib HR
di Era Industri 4.0
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tenaga kerja. Masih berdasarkan 
survei PwC, 46 persen CEO 
mengatakan untuk memperbaiki 
masalah ini prioritas utama 
perusahaan adalah melatih kembali 
para pekerjanya. Kemudian, di urutan 
kedua (18 persen) memilih untuk 
merekrut talent dari luar industri 
mereka.  

Senada dengan PwC, World 
Economic Forum juga 
memproyeksikan 54 persen karyawan 
di semua industri membutuhkan 
pelatihan ulang pada 2022. Teknologi 
kemudian dipercaya mampu 
mengatasi krisis ini. Organisasi 
akan sukses meningkatkan 
keterampilan karyawannya dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai 
model pembelajaran dalam skala 
besar. Contohnya, melalui podcast 
atau aplikasi seluler. Pendekatan ini 
pun menjadi revolusioner, jauh lebih 
menginspirasi dibanding pendekatan 
“top-down” yang lebih untuk 
membangun sistem kepatuhan. 

Kesenjangan keterampilan ini akan 
bertambah akut seiring dengan 
berkembangnya teknologi dan 
perebutan talent. Mengingat hal ini, 
penting bagi perusahaan segera 
memahami apa saja keunggulan yang 
mereka miliki dan apa yang akan 
mereka butuhkan di masa depan. 

HR Sebagai Partner 

Dunia HR saat ini tengah mengalami 
transformasi yang cepat. Dari semula 
dianggap sebagai fungsi pendukung 
kini tim HR menjadi tool penting 
dalam transformasi digital. Para 
pemimpin HR mulai menerapkan 
budaya digital di organisasi masing-
masing dengan memanfaatkan 
tool dan aplikasi untuk mendukung 
suksesnya transformasi. Diantaranya 
yaitu CISCO, Unilever, IBM, dll. 
Unilever berhasil mendigitalisasi 
proses rekrutmen, juga 
bereksperimen dengan media 
sosial dan artificial intelligent (AI). 
Sementara CISCO, telah memiliki 

solusi HR yang dinamai YouBelong@
Cisco dan Ask Alex - aplikasi perintah 
suara untuk membantu karyawan 
mendapat jawaban cepat atas 
pertanyaan yang terkait kebijakan 
perusahaan. 

Pendekatan baru dapat menyebabkan 
penolakan atau menurunnya 
komitmen di organisasi. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan perubahan 
metode HR secara keseluruhan 
yang mana membutuhkan waktu 
yang tidak singkat. Namun melihat 
derasnya perubahan, tim HR harus 
segera memiliki strategi baru 
baik itu dalam sistem perekrutan 
ataupun manajemen kinerja. Juga 
membangun infrastruktur yang lincah 
untuk mengganti pendekatan yang 
proses sentris menjadi pola pikir 
berbasis hasil.

Jika situasi saat ini Anda sedang 
melakukan ekspansi bisnis, 
kemungkinan besar Anda akan 
membutuhkan banyak talent baru. 
Anda perlu membuat rencana SDM 
dan merekrut talent yang tepat. 
Jika Anda gagal disini, semua 
upaya yang Anda lakukan untuk 
meningkatkan skala bisnis juga ikut 
terganggu. Untuk mengantisipasi 
kegagalan ini, manajemen harus 
berubah. Misalnya, dalam perekrutan. 
Sebelumnya, proses rekrutmen 
dan keputusan pengangkatan 

karyawan selalu dijalankan oleh tim 
HR, kini sebaliknya tim HR hanya 
menyediakan guidance sementara 
keputusan ada di tangan bisnis yang 
bersangkutan. 

Seperti diungkapkan oleh Sekar 
Anindita, HR Country Cisco System 
Indonesia,“Kalau dulu, recruitment 
process dan hiring itu ada di HR. 
Nah sekarang ini sudah shift, karena 
leader itulah yang paling tahu 
kebutuhannya. Mulai dari hiring, 
kebutuhan skill set-nya seperti apa, 
experience yang dibutuhkan seperti 
apa. Proses ini akan membantu 
proses hiring yang lebih cepat, 
karena bisa mendapatkan kandidat 
karyawan lebih cepat.” 

Selanjutnya, ketika Anda ingin 
mengoptimalkan operasi, baik itu 
meningkatkan kualitas, kuantitas, 
ataupun efisiensi maka Anda harus 
memastikan tim Anda telah diisi 
oleh orang yang tepat. Dalam hal 
ini Anda perlu perencanaan tenaga 
kerja, termasuk inventaris talent. 
Setelah itu lakukan identifikasi 
untuk mengetahui apakah ada 
kesenjangan keterampilan teknis 
di setiap bidangnya. Jika ada 
celah yang teridentifikasi, manajer 
bertanggungjawab untuk segera 
membuat rencana pengembangan 
karyawan tersebut. 

“Employee development dan carrier 
decissions ini menarik karena kita 
punya carrier tools yang bener-bener 
di utilize oleh manajer,” ungkap Sekar. 
Selanjutnya informasi terkait talent 
dari masing - masing posisi akan 
dimasukkan untuk kemudian dianalisa 
strength dan priority mereka ada 
dimana. 

Benar, mengoptimalkan keunggulan 
merupakan amunisi penting 
untuk tumbuh. Jika keunggulan 
ditempatkan di jalur yang tepat, 
ditambah kesempatan meningkatkan 
keterampilan baru - pertumbuhan 
akan melebihi harapan kita, 
eksponensial. Seperti yang dikatakan 

Selain mengatasi 
perubahan di dalam 
fungsi mereka 
sendiri, tim HR harus 
menangani tantangan 
untuk melatih kembali 
fungsi bisnis lain.
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oleh Peter Drucker, “Bahaya 
terbesar ketika turbulensi bukanlah 
turbulensinya, tetapi bertindak 
dengan logika kemarin.” Hal ini sudah 
dirasakan oleh beberapa perusahaan 
besar. Sementara itu, kita juga bisa 
melihat munculnya pemain baru 
seperti Amazon, yang menolak 
menggunakan cara lama berhasil 
mengambil keuntungan besar dari 
perubahan yang dibawanya. 

HR 4.0 

Hari ini orang-orang muda 
mendominasi dunia kerja yang 
kebutuhan komunikasi digitalnya 
sama seperti halnya bernafas. 
Artinya, tim HR harus bisa 
menghadapi tantangan perubahan 
mulai dari model bisnis hingga 
penyediaan tools digital. Sama 
seperti organisasi, tim HR juga 
harus beradaptasi. Selain mengatasi 
perubahan di dalam fungsi mereka 
sendiri, tim HR harus menangani 
tantangan untuk melatih kembali 
fungsi bisnis lain tentang bagaimana 
beroperasi di dunia baru. Akhir 
kata, kita tidak bisa mengendalikan 
perubahan, yang bisa kita lakukan 
adalah membuat orang-orang tetap 
terdepan dalam perubahan ini. 

Pertama, tim HR bersama organisasi 
harus membangun kesiapan 
kompetensi yang dibutuhkan 
perusahaan untuk menjadi sukses. 

The Excecutive Development 
Associates (EDA) mengidentifikasi 
ada tujuh aspek kunci kesiapan 
tersebut yang kemudian dikenal 
dengan Paragon7. Aspek tersebut di 
antaranya adalah mental cognition, 
attention control, sensemaking, 
intuition, problem solving, dan 
adaptability, serta communication.

Kedua, tim HR harus dapat 
melakukan assessment kebutuhan 
sumber daya manusia
di organisasinya. 

Sebagai permulaan, mereka perlu 
bekerjasama dengan fungsi bisnis lain 
untuk mengidentifikasi kebutuhan 
bisnisnya. Kemudian mereka 
akan merekrut orang-orang yang 
diperlukan dengan melibatkan unit 
bisnis terkait. Selain itu, tim HR juga 
harus memperbaiki cara mereka 
berjejaring dan berkomunikasi 
dengan pelanggan internal maupun 
eksternal mereka. Anda tidak lagi 
bisa mengandalkan cara interaksi 
yang lama seperti rapat tatap muka 
untuk setiap saat, ada baiknya

mulai mempertimbangkansarana 
komunikasi yang baru dan lebih 
efektif. Ya, dalam prosesnya, tim HR 
dan semua fungsi harus merangkul 
teknologi baru agar tetap kompetitif 
di bidangnya.

Ketiga, tim HR harus lebih agresif 
melihat peluang digital. Para pesaing 
Anda hampir semua bisa dipastikan 
sedang berjuang menciptakan 
perubahan. Agar tidak ketinggalan, 
maka Anda perlu mengikuti tren 
teknologi. Ini akan sangat membantu 
Anda memahami kondisi pasar 
dan menciptakan kecepatan yang 
sama ketika organisasi mengadopsi 
teknologi baru. Teknologi disini 
juga berarti untuk mendorong 
HR menciptakan keunggulan 
kompetitif secara berkelanjutan bagi 
perusahaan. Misalnya, pemanfaatan 
teknologi dalam proses perekrutan 
karyawan. Teknologi artificial 
intelligence (AI) dapat membantu 
Anda memilih resume yang paling 
sesuai. Sementara itu berlangsung, 
Anda bisa mengumpulkan daftar 
kinerja untuk memperbaiki parameter 
perekrutan.***

Jika di masa lalu para 
profesional HR hanya 
fokus pada fungsi 
personel, seperti 
rekrutmen  dan 
rencana pelatihan, 
mulai saat ini mereka 
harus merangkul
HR 4.0. 

Dok. Istim
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Tantangan Multigenerasi
Hingga Disrupsi Kepemimpinan

Mempekerjakan dan 
mempertahankan talent tidak selalu 
mudah seiring mengetatnya pasar 
tenaga kerja. McKinsey Global 
Institute memproyeksikan akan 
terjadi krisis talent pada 2020. 
Pengusaha di Eropa dan Amerika 
Utara akan membutuhkan 16 juta 
hingga 18 juta lebih pekerja lulusan 
perguruan tinggi. Jika temuan ini 
benar, maka perusahaan tidak dapat 
mengisi satu dari sepuluh peran yang 
mereka butuhkan, apalagi mengisinya 
dengan talent yang potensial. 
Sementara di negara maju, akan ada 
95 juta pekerja yang kekurangan 
keterampilan untuk pekerjaannya. 
Dan di negara-negara berkembang, 
akan menghadapi defisit sebesar 45 
juta pekerja dari sekolah menengah 
dan kejuruan. 

Faktanya dalam beberapa tahun ke 
depan banyak tenaga kerja sudah 
mulai mempersiapkan diri untuk 
pensiun. Sementara perusahaan 

belum menemukan orang-orang 
terbaik untuk menggantikan posisi 
mereka. Generasi Milenial yang 
mendominasi angkatan kerja saat ini, 
memiliki kemampuan beradaptasi, 
kreatif, juga familiar dengan teknologi 
- bisa dikatakan kemampuannya 
tidak perlu diragukan. Hanya 
saja mereka memiliki tuntutan 
dan harapan yang cukup unik. 
Berbagai survei menunjukkan bahwa 
mayoritas generasi milenial tidak 
loyal. Mereka lebih mengutamakan 
pengembangan diri, jika mereka 
merasa tidak mendapat kesempatan 
ini maka mereka cenderung memilih 
resign dari perusahaan. Oleh karena 
itu, perusahaan harus melakukan 
pendekatan baru untuk me-retain 
para top talent di organisasinya. 

Ancaman Multigenerasi 

Menurut catatan Society for Human 
Resource Management, dunia kerja 
saat ini memiliki lima generasi: 

Generasi Tradisional, Generasi Baby 
Boomer, Generasi X, Millenials, 
dan Generasi Z. Tidak mudah 
bagi organisasi untuk memahami 
perbedaan ketika melibatkan mereka 
dalam satu tim. 

Setiap generasi menganggap 
bahwa dirinya berbeda, kondisi ini 
dilatarbelakangi oleh perbedaan 
pengalaman hidup mereka. Misal, 
generasi baby boomers mengklaim 
bahwa mereka memiliki keterikatan 
dengan perusahaan lebih besar 
dibanding para milenial yang baru 
saja bergabung. Dan sebagian besar 
menganggap dirinya sebagai pelopor 
sehingga sulit untuk menerima hal-
hal baru secara objektif. Sementara 
para Millenials memiliki pandangan 
yang berbeda, mereka memiliki 
harapan tinggi untuk diri mereka 
sendiri dan lebih suka bekerja di 
dalam tim dibanding individu. 
Generasi yang tumbuh di era 
ketika informasi mudah diakses ini 

Managing talent adalah tantangan terbesar di dunia HR saat ini. Kesenjangan 
keterampilan dan kurangnya talent menjadikan kompetisi semakin besar. Jika 

Anda tidak ingin kehilangan talent terbaik di organisasi Anda, maka Anda 
harus menggunakan pendekatan baru untuk mempertahankan mereka. 
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juga menyukai teknologi. Mereka 
menghargai bagaimana teknologi 
dapat memotong hierarki dan 
birokrasi di organisasi. Mereka juga 
ingin mengerjakan masalah baru, 
dan masalah yang membutuhkan 
solusi kreatif untuk kepentingan 
perusahaan.

Perbedaan ini jelas kentara, jika 
tidak segera di align-kan kinerja 
perusahaan bisa terpengaruh. Mereka 
(orang-orang dari berbagai generasi) 
perlu yang namanya sarana untuk 
bisa saling terhubung sehingga 
dapat saling memahami dengan 
lebih baik dan belajar dari satu sama 
lain. Inilah tantangan besar yang 
harus diakomodasi oleh perusahaan. 
Sebagaimana dikatakan Sekar 
Anindita, Country HR Cisco System 
indonesia dalam wawancaranya 
dengan SHIFT Indonesia. “Yang 
paling susah adalah cara komunikasi. 
Cara komunikasi mereka saja sudah 
beda, cara mereka memandang 
sesuatu juga berbeda. Kalau yang 
angkatan dulu mungkin seneng 
dikasih yang paper work, tapi yang 
model milenial kaya sekarang bakal 
dibaca tidak model yang seperti itu. 
Jadi, kita mesti lihat cara bisa ketemu 
di tengah,” ungkapnya.
 
Fokus pada Skillset 

Berbicara managing talent, tidak 
hanya berkutat dengan masalah 
mempertahankan karyawan terbaik. 
Tetapi tantangan yang lebih besar 
yaitu skillset. 

“Kita tidak berbicara hanya me-
retain yang di dalam tetapi kita 

juga berbicara make sure skill. 
Apakah mereka bisa menjawab 
requirement ke depan,” kata Sekar. 
Ketika keterampilan yang dimiliki 
tersebut belum cukup, yang penting 
adalah bagaimana perusahaan harus 
melengkapi kekurangan tersebut. 
“Kita tidak bisa cukup dengan 
turnover kecil. Jadi, skillset-nya yang 
harus dibenahi,” lanjutnya.  

Untuk itu, perusahaan perlu 
melakukan pengembangan atau 
pemberdayaan sumber daya manusia 
sebagai pendekatan yang smooth. 
Memberdayakan karyawan artinya 
memberi kepercayaan dan otoritas 
kepada mereka sehingga lebih 
bersemangat dan puas dengan apa 
yang mereka kerjakan. Rasa puas 
inilah yang kemudian menurunkan 
tingkat turnover karyawan sehingga 
membuat perusahaan lebih produktif 
dan efisien. Pemberdayaan ini juga 
harus dilakukan sebagai strategi 
jangka panjang. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa karyawan yang 
mendapat pengembangan dari 
perusahaan akan memiliki tingkat 
kepuasan lima puluh persen lebih 
tinggi.

Begitupun dengan para pemimpin 
di perusahaan. Mereka juga harus 
membangun skill yang relevan 
dengan kebutuhan organisasi di masa 
depan. Perubahan di era disrupsi 
berjalan dengan sangat cepat, 
menuntut para pemimpin bisnis 
untuk cepat tanggap dengan situasi. 
“Ini lebih ke arah bagaimana mereka 
siap menerima sesuatu yang baru, 
bagaimana menjadi lebih visioner 
untuk melihat bisnis di masa depan,” 

kata Sekar. Para pemimpin juga 
dituntut untuk lebih open-minded, 
tidak ragu untuk step back ketika 
ada sesuatu yang bermasalah. “Dan 
jangan juga menutup kemungkinan 
untuk open feedback dari dalam, 
bagaimanapun mereka yang di 
lapangan ini yang tahu,” lanjutnya. 

Pemimpin harus menunjukkan 
bahwa dirinya mampu menjadi 
influencer yang positif untuk tim 
nya. Bisa memposisikan masalah 
sebagai kesempatan atau peluang 
untuk melakukan perbaikan di 
masa depan. Tim terbaik memberi 
kesempatan anggotanya untuk 
membuat kesalahan, belajar, 
dan terus maju. Pemimpin harus 
membantu timnya untuk merasa 
bahwa mereka punya peran penting. 
Orang akan bekerja optimal ketika 
mereka merasa dirinya dihormati 
dan kemampuannya diakui. Memang 
butuh usaha, tapi hasilnya akan jauh 
lebih menguntungkan. Persyaratan 
terakhir yaitu pengetahuan digital. 
Firma riset Deloitte mengungkapkan 
tantangan utama para pemimpin saat 
ini adalah membangun kapabilitas 
digital. Deloitte menemukan bahwa 
saat ini hanya lima persen organisasi 
di seluruh dunia yang merasa telah 
memiliki ‘digital leader’. 

Agar sukses di era disrupsi digital 
ini maka para pemimpin harus mau 
mengubah gaya kepemimpinannya. 
Menurut Deloitte dan MIT perubahan 
harus terjadi di tiga area, yaitu cara 
berpikir (cognitive transformation), 
cara bertindak (behavioral 
transformation), dan bereaksi 
(emotional transformation).***
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AI Menjadi Kunci Inovasi
Dunia HR

Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) menjadi semakin maju. 
Membuat orang bertanya-tanya, bagaimana kemajuan teknologi AI akan 

mengubah cara bisnis beroperasi? Secara khusus, AI dapat merevolusi dunia 
Human Resource (HR), utamanya dalam proses rekrutmen.

Setiap proses perekrutan, tim HR 
selalu berurusan dengan banyak data 
dan berupaya mengeksplorasinya 
untuk menarik talent-talent terbaik 
ke perusahaan. Menganalisa data 
bisa menjadi tugas yang sangat 

melelahkan, mulai dari menelusuri 
profil LinkedIn, menyaring profil 
sosial media, mengunjungi web situs, 
dan masih banyak lagi upaya literasi 
dari berbagai sumber yang harus 
dilakukan. Dengan memanfaatkann 

platform berteknologi AI, tim HR bisa 
meningkatkan dan menyederhanakan 
setiap proses tersebut sehingga lebih 
efisien baik dalam biaya ataupun 
waktu. Berikut adalah beberapa 
manfaat AI bagi bidang HR : 
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1  Lebih Mengurangi Pekerjaan 
 Administratif 

 
Keterampilan manusia dalam 
membaca dan memahami 
resume sangat diperlukan untuk 
mendapatkan kandidat yang sesuai. 
Namun, AI terbukti jauh lebih baik 
dalam hal ini dibanding perekrut 
berpengalaman sekalipun. Dengan 
memanfaatkan AI, tim HR bisa 
memiliki lebih banyak waktu untuk 
melatih dan mengembangkan para 
kandidat. 

Ada banyak platform AI yang bisa 
Anda pilih, artinya Anda tidak 
harus bergantung pada proses 
manual lagi.Seperti Anda tahu, 
proses penyaringan resume adalah 
tugas yang sedikit membosankan 
dan sebenarnya tidak memerlukan 
keterampilan analisa yang kompleks, 
yang dibutuhkan dalam proses 
ini hanyalah daftar persyaratan 
yang harus dipenuhi kandidat dan 
waktu yang banyak. Teknologi 
AI dapat menggantikan tugas ini 
sepenuhnya,juga menawarkan 
manfaat tambahan seperti mengolah 
database resume internal Anda untuk 
menemukan kandidat terdahulu yang 
mungkin cocok dengan lowongan 
pekerjaan baru. 

2 Lebih                                                   
  inklusif

Dampak yang paling menarik dari 
AI terhadap proses perekrutan 
adalah menghilangkan bias yang 
tidak disadari oleh HR ketika menilai 
kandidat untuk menyediakan 
sumber daya yang lebih beragam 
dan inklusif. Ini biasanya terjadi 
dalam proses wawancara. Namun 
jangan putus asa, teknologi AI juga 
dapat memberikan banyak manfaat 
di bidang ini. Banyak perusahaan 
terkemuka telah menggunakan AI 
selama proses rekrutmen, terutama 
untuk mewawancarai dan menguji 
kandidat. Hasil ini sangat positif. AI 
dapat menganalisa wawancara yang 
dilakukan oleh perwakilan tim HR 

dan mencari informasi lebih lanjut 
sehingga bisa meningkatkan peluang 
Anda untuk mengenal karyawan 
dengan lebih baik. Sehingga proses 
Anda pun menjadi lebih efisien dan 
tentunya membuat pengalaman baru 
bagi para kandidat. 

3 Lebih Akurat Menemukan        
   Kandidat 

Salah satu tantangan terbesar dalam 
perekrutan adalah memastikan 
bahwa calon kandidat memahami 
dengan jelas apa saja persyaratan 
untuk sukses di posisinya, sehingga 
HR bisa menempatkan calon 
pekerja di tempat yang tepat. AI 
dapat membantu Anda melakukan 
komparasi keterampilan dan perilaku 
antara karyawan lama yang saat ini 
telah sukses dengan para pencari 
kerja. 

4 Memproyeksikan Kebutuhan 

         dengan Tepat 

Jika Anda memanfaatkan AI untuk 
mengetahui kapan perusahaan perlu  
melakukan proses rekrutmen, baik itu 
melalui data produktivitas, turnover, 
jam kerja, dan sebagainya - tim HR 
bisa merekrut karyawan jauh lebih 
cepat dibanding harus melakukannya 
secara manual. 

AI Penting untuk Masa Depan 
Organisasi 

Tim HR bertanggungjawab untuk 
membantu karyawan menjadi 
lebih baik dalam pekerjaannya. 
Memberi mereka sarana untuk 
mengembangkan keterampilan dan 
juga menciptakan lingkungan kerja 
terbaik. Tetapi,tugas-tugas yang 
memakan waktu mengalihkan fokus 
mereka dari peran utamanya
dan lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk proses rekrutmen dan 
administrasi. Tugas-tugas inilah yang 
diselesaikan oleh AI, mengembalikan 
tim HR pada fungsi utamanya.  

Ada banyak variabel yang 
mendorong karyawan terbaik 
meninggalkan perusahaan. Tugas 
tim HR adalah fokus menyelesaikan 
masalah yang mungkin mendorong 
turnover. Oleh karena itu penting 
bagi perusahaan membawa AI 
ke dalam bisnisnya, termasuk 
meningkatkan kemampuan karyawan 
untuk bisa lebih siap bekerja 
menggunakan AI, dengan melibatkan 
lima inisiatif utama:

 Identifikasi masalah bisnis yang 
 akan diselesaikan dengan AI.       
 Mulai dengan mengumpulkan data  
 tentang kondisi masalah saat ini   
 dan tujuan yang ingin Anda capai  
 dengan AI. 

 Membangun tim lintas fungsi
 dimulai dari stakeholder tertinggi   
 di organisasi. Ini untuk    
 mengedukasi mereka tentang   
 manfaat AI bagi bisnis, yaitu untuk  
 memecahkan masalah bisnis. 

 Tingkatkan peluang belajar 
 bagi para karyawan yang akan 
 berhubungan langsung dengan 
 penggunaan AI, termasuk tim HR. 

 Identifikasi pekerjaan baru dan 
 skill yang dibutuhkan jika 
 perusahaan mengadopsi AI di 
 tempat kerja. 

 Tingkatkan skill manajemen 
 dan tim development, masukkan 
 pemahaman dasar tentang cara 
 menggunakan AI di seluruh siklus 
 perusahaan. 

Ketika AI diadopsi dalam organisasi, 
karyawan membutuhkan pelatihan 
tentang cara kerja AI. Ini menjadi 
semakin penting, karena Gartner 
meramalkan bahwa tiga tahun dari 
sekarang, satu dari lima pekerja yang 
terlibat dalam tugas-tugas non-rutin 
akan bergantung pada AI untuk 
melakukan pekerjaan mereka.*** 

Sumber : Forbes, Workforce
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Pemimpin Harus Paham 
“Psychological Safety”

Dok. Istimewa

Agar sustain, perusahaan membutuhkan agility, kerjasama,
dan koherensi tim yang lebih besar untuk dapat mencapai tujuan.

Disinilah psychological safety memainkan peran penting.

2 2



Karyawan membutuhkan jam kerja yang layak dan upah 
yang adil untuk berkembang. Lingkungan kerja menjadi 
semakin dinamis mengikuti tuntutan pasar, mengancam 
kesehatan fisik dan mental karyawan jika secara psikologi 
mereka merasa tidak aman. Oleh karena itu, organisasi 
yang ingin berhasil perlu menciptakan budaya yang bisa 
memfasilitasi inovasi dan kolaborasi tim dengan baik yang 
memungkinkan setiap karyawan berani untuk mengambil 
resiko di lingkungan kerja. Perlu mekanisme yang bisa 
menjamin karyawan merasa aman secara psikologi. Para 
pemimpin harus memberi penekanan bahwa kesalahan 
bisa saja terjadi, bahwa kegagalan adalah kesempatan 
untuk belajar dan setiap orang diajak untuk berkontribusi 
mendapatkan solusinya. 

Ketika kesalahan dinilai sebagai peluang belajar, maka 
tim akan menggunakan kesempatan tersebut untuk 
bereksperimen mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Artinya, semua anggota tim merasa punya wewenang 
untuk menyampaikan ide mereka. Jika hanya beberapa 
orang yang mau terlibat dalam diskusi, sementara yang 
lain hanya mengiyakan, maka tim berpotensi kehilangan 
input yang berharga. Lalu, seberapa aman (psikologi) di 
tempat kerja Anda? Jika, Anda ingin mempertahankan 
karyawan terbaik di perusahaan Anda, maka Anda harus 
menawarkan ini. 

Mengapa Penting? 

Konsep keamanan psikologis bukanlah hal baru. Pertama 
kali diperdebatkan pada tahun 1960-an dan semakin 
populer pada tahun 1990-an, terus berlanjut hingga hari 
ini. Menurut akademisi dari Harvard, Amy Edmondson, 
studi telah menunjukkan bahwa psychology safety 
atau keamanan psikologi adalah faktor penting dalam 
pembelajaran organisasi, memotivasi orang menjadi lebih 
inovatif. 

Organisasi yang ingin berhasil perlu 
menciptakan budaya yang bisa 
memfasilitasi inovasi dan kolaborasi 
tim dengan baik yang memungkinkan 
setiap karyawan berani untuk 
mengambil resiko di lingkungan kerja. 

Dok. Istimewa
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Ada beberapa indikator yang mengisyaratkan lingkungan 
mengalami krisis keamanan psikologi termasuk 
keengganan anggota tim untuk berbagi informasi tentang 
pencapaian mereka, baik apa yang berhasil ataupun tidak 
berhasil, karyawan merasa tidak nyaman membicarakan 
masalah dan merasa sulit untuk mendiskusikan apa yang 
ada di pikiran mereka. Dalam hal ini, peran pemimpin 
sangat dibutuhkan. Setiap karyawan sangat sadar akan 
perilaku pemimpinnya, dan bagaimana cara mereka 
merespons satu situasi akan mempengaruhi persepsi 
karyawan untuk bertindak lebih aman. 

Pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang 
kondusif dengan meningkatkan keamanan (psikologi) 
karyawannya. Misal, memberi toleransi kegagalan
dan juga terlibat secara pribadi dalam tugas apapun. 
Selain itu juga penting untuk memahami perbedaan 
antara keamanan psikologi dan akuntabilitas, bahwa 
benar tidak memberi hukuman berat seseorang 
karena kesalahannya tetapi itu bukan berarti tidak ada 
konsekuensi atas kinerjanya yang kurang. 

Proven! 
Survei Google tentang efektivitas tim, menemukan
bahwa ada lima kunci utama keberhasilan tim. 

 Psychological safety                                                         
 Ini tentang perasaan aman dan percaya dalam tim.     
 Bagaimana orang-orang berani mengambil resiko  
       dan melakukan tindakan tanpa rasa malu dan takut. 

 Dependability                                                       
 Ketergantungan disini adalah kemampuan tim
 untuk saling mengandalkan, percaya bahwa semua
 anggota mampu melakukan pekerjaan tepat
 waktu dan berkualitas tinggi. 

 Structure & Clarity                                                         
  Tim harus tahu tujuan mereka, peran mereka dan    
 tanggung jawab masing-masing individu. 

 Meaning of Work                                                         
 Setiap individu di tim bekerja sesuai dengan      
 prioritas pekerjaan masing-masing. 

 Impact Of Work
 Tim memiliki keyakinan pada nilai pekerjaan yang    
 mereka investasikan.

Google menempatkan keamanan psikologi di urutan 
pertama, paling berpengaruh bagi  keberhasilan tim.
Di dalam tim yang efektif, setiap individu merasa aman 
untuk mengambil resiko. Mereka tahu bahwa mereka 
bebas untuk bereksperimen, mengajukan pertanyaan, dan 
menawarkan ide-ide baru tanpa merasa malu atau takut. 

Dalam sebuah publikasi Amy Edmondson mengatakan 
bahwa keamanan psikologis dalam tim dimaksudkan 
untuk menjadi pengaruh positif yang berkelanjutan, 
menumbuhkan rasa percaya diri bahwa tim tidak akan 
mempermalukan, menolak, atau menghukum seseorang 
karena berbicara. Keyakinan ini muncul dari rasa saling 
menghormati dan kepercayaan di antara anggota tim. 
Jadi, bagaimana tim terbaik menjalankan pekerjaan 
mereka? 

 Mentoleransi kesalahan untuk mencari solusi yang lebih 
 realistis. Mereka tahu bahwa siapapun bisa melakukan 
 kesalahan dan yang terpenting adalah mereka tahu dan 
 memiliki jalan keluarnya. 

 Kegagalan sebagai proses pembelajaran. Untuk itu 
 perlu menjadwalkan pertemuan dimana setiap orang 
 bisa terbuka menceritakan pengalaman mereka,apa 
 yang sudah coba mereka lakukan tapi belum berhasil, 
 dan pengalaman yang mereka dapat. 

 Fokus pada kemajuan, bukan kesempurnaan. Ini adalah 
 cara mudah untuk meningkatkan kepercayaan diri 
 semua anggota tim.***

  Sumber : HBR, forbes, hrzone, IT-online
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Di era industri 4.0, kemajuan negara tidak ditentukan oleh jumlah 
kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya, melainkan oleh sumber daya 
manusianya. Teknologi yang berkembang pesat membutuhkan sumber daya 

manusia yang handal dan kompeten, oleh karena itu pengembangan
sumber daya manusia sangat penting di era industri 4.0 sekarang ini

Beda Strategi Indonesia dengan 
Singapura Siapkan SDM
Hadapi Era Industri 4.0

Dok. Istimewa
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Berbagai riset telah menunjukkan bahwa kualitas SDM 
menjadi kunci pendorong perekonomian dunia. Selain 
melalui infrastruktur, dengan investasi pada human 
capital, termasuk dalam bidang pendidikan, akan 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja, 
yang pada akhirnya akan mengakselerasi pertumbuhan 
suatu negara. 

Di Indonesia sendiri, meskipun data BPS mengatakan 
fundamental perekonomian dalam kondisi kuat, kualitas 
SDM Indonesia masih belum menggembirakan, yang 
tergambar dari Human Capital Index (HCI) Indonesia 
yang diukur oleh Bank Dunia, dengan skor 0,53 dari 
skala 0 sampai 1. Rata-rata nilai Indonesia di atas negara 
berpendapatan menengah ke bawah, kecuali untuk nilai 
anak di bawah 5 tahun yang tidak terkena stunting, nilai 
Indonesia di bawah rata-rata negara berpendapatan 
menengah ke bawah dengan score 0.753.

Tantangan lain adalah meskipun Indonesia merupakan 
negara keempat dari jumlah tenaga kerja, namun dari 
segi keterampilannya masih minim. Berdasarkan data dari 
Kementerian Tenaga Kerja, pekerja Indonesia didominasi 
oleh pekerja dengan minim keterampilan sebesar 60,24 
persen dari total pekerja. Pekerja terampil dengan lulusan 
sarjana hanya sebesar 11.65 juta pekerja. Sementara 
riset McKinsey Global Institute menyatakan Indonesia 
membutuhkan setidaknya 113 juta tenaga kerja terampil 

untuk bisa menjadi kekuatan ke-7 dunia pada tahun 2030.
Kabar baiknya, Indonesia memiliki potensi tinggi untuk 
berkembang di era digital dilihat dari perkembangan 
perusahaan fintech, transaksi fintech dan pembayaran 
digital serta pengembangan e-commerce. Namun, selain 
memiliki potensi  era digital juga memiliki tantangan 
antara lain menurunkan jumlah tenaga kerja untuk 
beberapa jenis pekerjaan dan digantikan oleh mesin. 
Pekerjaan terkait pemrosesan data dan IT diperkirakan 
akan digantikan mesin hingga lebih dari 50 persen. 

Banyak negara termasuk Indonesia telah 
mengembangkan strategi untuk menghadapi perubahan 
teknologi. Mengutip dari web Kemenkeu, Investasi 
pada human capital di Indonesia telah memberikan 
hasil antara lain tingkat kematian bayi turun hingga 50 
persen; berkurangnya anak putus sekolah dalam usia 
SD hingga 40 persen, adanya program jaminan sosial 
di seluruh desa. Pemerintah juga telah menginisiasi 
e-government sebagai usaha untuk menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi. e-government akan 
membuka ruang masyarakat untuk mengomunikasikan 
langsung dengan pemerintah, berperan langsung dalam 
pembuatan kebijakan, dan menjadi alat untuk diskusi 
antara pemerintah dan masyarakat. 

Beberapa strategi dijalankan oleh Pemerintah Indonesia 
untuk meningkatkan kualitas human capital  antara lain 
dengan meneruskan reformasi untuk mempromosikan 
pembangunan Indonesia yang inklusif dan berkelanjutan. 
Utamanya melalui APBN 2019, program yang dijalankan 
difokuskan penuh untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, proteksi sosial, infrastruktur dan 
desentralisasi fiskal.  

Pemerintah Indonesia kemudian juga telah menetapkan 
Peta jalan Making Indonesia 4.0 sebagai arah dan strategi 
yang jelas dalam upaya mengembangkan industri 
manufaktur nasional agar lebih berdaya saing global 
di era digital. Aspirasi besarnya adalah menjadikan 
Indonesia masuk dalam jajaran 10 negara yang memiliki 
perekonomian terkuat di dunia pada tahun 2030. 
Kementerian Perindustrian RI yang mendapat tugas 
menjalankan program tersebut, menetapkan  empat 
strategi untuk mendukung program pembangunan SDM 
industri kompeten khususnya di tahun 2019 dengan 
alokasi anggaran sebesar 1,78 triliun rupiah.  Adapun 
strategi tersebut adalah membangun pendidikan vokasi 
industri berbasis kompetensi menuju dual system 
yang diadopsi dari Swiss dan Jerman; membangun 
politeknik dan akademi komunitas di kawasan industri; 
meluncurkan pendidikan vokasi link and match antara 
SMK dengan industri; pelaksanaan pelatihan industri 
berbasis kompetensi dengan sistem 3 in 1, yaitu pelatihan, 
sertifikasi kompetensi, dan penempatan kerja. 

Dok. Istimewa
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Strategi Singapura Hadapi Industri 4.0

Saat ini, Singapura menjadi salah satu negara pusat 
keuangan dunia. Negara ini menawarkan regulasi bisnis 
paling ramah bagi pengusaha lokal dan menempati 
peringkat teratas dalam daftar negara paling kompetitif 
di dunia. 

Singapura berkembang pesat dari negara berpenghasilan 
rendah ke negara berpenghasilan tinggi. Pertumbuhan 
PDB di negara ini termasuk yang tertinggi di dunia, 
rata-rata 7,7% setelah  kemerdekaan dan mencapai 
9,2% dalam 25 tahun pertama. Industrialisasi tumbuh 
cepat pada 1960-an, yang mana manufaktur menjadi 
pendorong utama pertumbuhan. Pada awal 1970-
an, Singapura berhasil menyamai kedudukan Hong 
Kong, Korea Selatan dan Taiwan, dan satu dekade 
kemudian berhasil menjadi negara industri baru di Asia 
mempertahankan sektor manufaktur dan jasa sebagai 
pilar kembar ekonomi bernilai tambah tinggi. Pada tahun 
2017, Singapura meluncurkan pusat keuangan regional 
‘Asia’s Infrastructure Exchange’. Dalam pengumumannya, 
pemerintah menyoroti ekosistem negara yang kuat, 
mengintegrasikan infrastruktur di semua rantai nilai. 

Dalam Indeks Human Capital (HCI) Bank Dunia terbaru, 
Singapura menempati peringkat negara terbaik di dunia 
dalam pengembangan sumber daya manusia. Seorang 
anak yang baru lahir hari ini di Singapura memiliki 
kesempatan 88 persen menjadi produktif ketika tumbuh 
dewasa, akan menikmati pendidikan dan kesehatan 
penuh. Dengan dukungan finansial dari pemerintah, 
negara ini terus memperkuat kegesitan dan fleksibilitas 
tenaga kerjanya dengan memberikan pendidikan secara 
berkelanjutan. Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 
dialokasikan hingga hampir dua kali lipat, menjadi lebih 
dari S $ 1 miliar per tahun.

Menteri Keuangan Singapura, Heng Swee Keat dalam 
laporannya tentang Anggaran 2019, mengatakan 
bahwa lanskap global dan domestik yang dinamis 
menghadirkan tantangan dan peluang, untuk itu perlu 
adanya rencana strategis untuk mengalokasikan sumber 
daya untuk membangun negara. Pemerintah Singapura 
kemudian menetapkan langkah strategis untuk menjawab 
tantangan SDM di masa depan, termasuk menghadapi 
revolusi industri 4.0. - dengan mempersiapkan dan 
mengembangkan SDM untuk mengoptimalkan posisi 
Singapura sebagai simpul global untuk teknologi dan 
inovasi. 

Beberapa langkah yang akan diambil pemerintah 
Singapura diantaranya menggabungkan program magang 
lokal dan global menjadi satu program “Global Ready 
Talent Programme” untuk siswa di tingkat Institute of 
Higher Learning (IHLs). Program ini akan meningkatkan 
dukungan pendanaan bagi para siswa yang bekerja 
dengan perusahaan-perusahaan Singapura di luar 
negeri, program ini juga akan mendukung perusahaan-
perusahaan Singapura dengan pertumbuhan tinggi untuk 
mengirim orang-orang Singapura yang berpengalaman 
kerja hingga tiga tahun, untuk mengisi posisi di pasar-
pasar utama seperti Asia Tenggara, Cina, dan India. 
Pemerintah juga akan menyelenggarakan  Pekan Inovasi & 
Teknologi dan festival FinTech Singapura untuk membawa 
komunitas inovasi global berkumpul di Singapura, untuk 
melakukan eksplorasi dan berkolaborasi. Pemerintah juga 
menganggarkan hingga S $ 4,6 miliar untuk melakukan 
pengembangan keterampilan baru dalam tiga tahun ke 
depan, dengan rincian S $ 3,6 miliar untuk membantu 
pekerja berkembang di tengah perubahan industri 
dan teknologi dan S $ 1 miliar akan diberikan kepada 
perusahaan untuk membangun kapabilitas perusahaan.***

Sumber: Kemenperin.go.id, Kemenkeu.go.id, Worldbank.
org, Humanresourcesonline. 

Dok. Istimewa
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Turath Mazloum, CEO TIS Smart Home Co LTD, pabrikan 
asal China di bidang otomasi smarthome yang baru-
baru ini menerima penghargaan dari Edison Awards 
2019 untuk Best Climate Energy Control Product di New 
York mengungkapkan bahwa yang terpenting dalam 
kehidupan adalah energy saving. Oleh karena itu TIS hadir 
dengan teknologi dan tujuan membantu orang-orang 
untuk melakukan penghematan energi termasuk di dalam 
rumah. Secara umum, tagihan listrik Anda akan meningkat 
mengikuti ukuran rumah Anda. Oleh karena itu penting 
untuk mengatur semuanya dengan sistem otomasi 
smarthome.  

Turath mengatakan bahwa tujuh puluh persen dari 
perangkat smarthome yang ada di pasar membutuhkan 
peran manusia, padahal apa yang dibutuhkan manusia 
adalah perangkat yang bisa berfungsi secara otomatis. 
Oleh karena itu Turath sangat optimis dengan respons 
pasar terhadap produk TIS, utamanya pasar di Indonesia. 

“Indonesia adalah negara moslem terbesar di dunia 
dengan lebih dari 200 juta manusia dan negara ini sangat 
indah jadi saya selalu bermimpi untuk membawa bisnis 
saya kesini, kami berharap distribusi kami disini diterima 
dengan baik,” katanya, “ Dan kami percaya 100 persen, 
bahwa distributor kami dapat melakukan edukasi dan 
membangun pasar, dapat membangun dealer di beberapa 

kota dan pulau yang berbeda, dan ini adalah sesuatu 
pengalaman besar bagi kami,” lanjutnya. 

Sebagai seorang CEO perusahaan IT, Turath mengaku 
bahwa selain terkait inovasi produk, dirinya juga 
menghadapi tantangan dalam kaitannya mempertahankan 
talent di perusahaan. Menurutnya, perusahaan perlu 
memiliki sistem yang bagus di semua aspek, baik itu 
masalah salary ataupun bentuk opportunity lain. “Kita 
menjaga agar mereka aktif dan selalu bahagia, karena 
kalau karyawan tidak bahagia maka bisnis Anda juga tidak 
akan berjalan,” ungkapnya. 

TIS Smart Home telah membantu mengotomasikan 
lebih dari 300 villa dan istana mewah di Timur Tengah. 
Mereka yakin dapat membantu Anda meminimalkan biaya 
proyek dan mengoptimalkan energi. Adapun kelebihan 
produk mereka diantaranya lebih efisien karena hanya 
membutuhkan sedikit saluran dan kabel, menawarkan 
semua jenis otomatisasi rumah (one stop solution), 
investasi dengan biaya minim. Produk TIS sendiri di 
Indonesia sedang dalam tahap sertifikasi, tahun ini 
melalui perusahaan prinsipalnya di Indonesia TIS akan 
membangun sarana training center sebagai pusat edukasi 
dan pembelajaran tentang produk TIS. Tidak menutup 
kemungkinan mereka juga akan bekerjasama dengan 
beberapa sekolah menengah kejuruan di Indonesia.

Langkah otomasi dan digitalisasi dalam
beberapa waktu terakhir berkembang pesat.

Terlebih, saat ini orang-orang semakin
tertarik dengan semua hal yang bisa

memudahkan dan membantu kehidupan
mereka untuk menjadi lebih efisien,

tidak hanya masalah pekerjaan tetapi
hampir di semua aspek kehidupan.

CEO TIS Smart Home Co LTD :
Kami Optimis Masuk

ke Pasar Indonesia
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SHIFT Indonesia sukses menggelar 
seminar perdananya pada Rabu, 
27 Maret 2019 di kawasan industri 
Jababeka.

“Seminar ini merupakan kesempatan 
bagi industri untuk mengetahui 
bagaimana menghadapi perubahan 
yang begitu cepat dalam perspektif 
mengelola Sumber Daya Manusia. 
Karena saat ini fokus industri adalah 
menjawab perubahan ini dengan 
mempunyai SDM yang mengetahui 
metode-metode dalam menjalankan 
aktivitas-aktivitas perbaikan 
secara terus menerus di area 

bekerja mereka”, ungkap Ferdinan 
Hasiholan Chairman SHIFT Indonesia. 
“Dan yang paling penting adalah 
bagaimana SDM di suatu industri 
mengetahui apa yang akan mereka 
hadapi ke depannya dalam revolusi 
Industri 4.0,” lanjutnya. 

Dua narasumber inspiratif memandu 
jalannya seminar ini dari padi hingga 
sore. Adalah Marissa Hapsari, 
Partner Leader of Organization 
& Talent Practice dari Fortia 
Strategic Partner dan Country HR 
Manager Cisco System Indonesia, 
Sekar Anindita. Kedua pembicara 

berhasil memaparkan materi yang 
sangat relevan dengan kebutuhan 
dunia industri saat ini, khususnya 
dalam menjawab masalah talent 
management menghadapi era 
digital mulai dari tantangan hingga 
implementasi solusi. 

Mengisi sesi pertama, Marissa dalam 
presentasinya mengatakan bahwa 
digital competitiveness di Indonesia 
saat ini secara keseluruhan masih 
cukup rendah. Dalam IMD World 
Digital Competitiveness Ranking 
2018, Indonesia berada di urutan ke-
62 dari total 63 negara 

SHIFT Indonesia Sukses Gelar 
Seminar Perdana Menuju 

OPEXCON 2019

Mengusung tema “Managing The Right Talents in Digital 
Transformation”, seminar ini digelar sebagai sarana 

SHIFT Indonesia untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di tanah 
air, khususnya di bidang industri sehingga lebih siap 

menghadapi tantangan di era industri 4.0.
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yang diikutsertakan dalam survei. 
Sementara untuk talent, Indonesia 
berada di urutan ke-45. Oleh 
karena itu, semua pihak harus 
aware terhadap kondisi tersebut 
termasuk di sektor swasta. “Sektor 
swasta dari industri juga harus 
berperan dari selnya masing-masing. 
Maksudnya, kalau punya tim, tim 
nya dikembangkan, organisasinya 
dikembangkan supaya secara 
keseluruhan digital competitiveness 
kita bisa naik,” terangnya.  

Marissa juga menggarisbawahi 
kemungkinan terjadinya talent 
deficit atau kekurangan jumlah 
talent di masa depan, khususnya 
sektor manufaktur. Talent deficit 
ini diramalkan terjadi secara 
global pada tahun 2020 dan akan 
meningkat drastis di 2030. Oleh 
karena itu semua organisasi harus 
ready untuk menarik talent ataupun 
mengembangkan talent dari bawah. 
Sementara, di sisi lain perusahaan 
juga dituntut siap bertransformasi 
mengimbangi derasnya arus 
informasi dan teknologi digital.  

Transformasi bisnis mengikut 
dinamika masing-masing industrinya, 
tetapi ketika berbicara talent, yang 
paling besar adalah terkait shifting 
skill yaitu bagaimana untuk bisa 
menjadi digital citizen. Sementara, 
agile thinking disini adalah 
kemampuan untuk menyiapkan 
multiple skenario. Kita harus siap 
dengan segala kemungkinan yang 
terjadi dalam bisnis, sehingga ketika 
skenario tidak berjalan dengan baik 
organisasi siap dan memiliki rencana 
untuk mengantisipasi dampak. 
Selanjutnya, adalah interpersonal dan 
communication, mengingat teamwork 
semakin penting. Di era ini individu-

individu menjadi semakin unik, jadi 
kita tidak bisa lagi mengharapkan 
mereka untuk seragam. Tim yang 
baik tidak lepas dari kombinasi 
orang-orang yang ada di dalamnya. 
Terakhir global operating skill, ini 
adalah bagaimana kita me-manage 
karyawan sehingga dapat memahami 
market internasional. Mereka harus 
bisa memahami bahasa dan budaya 
di tempat mereka bekerja dan siap 
bekerja di oversize location. 

Kemudian dalam sesi kedua, Sekar 
lebih banyak memaparkan beberapa 
best practice dari beberapa experince 
kariernya. Ini merupakan salah satu 
kesempatan bagi peserta untuk 
melakukan benchmark. Sebagai 
seorang praktisi HR, Sekar menilai 
bahwa changing mindset merupakan 
tantangan terbesar organisasi dalam 
mencapai transformasi. People 
merupakan core business organisasi, 
oleh karena itu perlu memastikan 
bahwa semua employee bisa align 
dengan objektif perusahaan. “Begitu 
mereka sudah align, mereka akan bisa 
buy in, menerima ide untuk berubah. 
Terus kemudian, setelah mereka align 
tentunya mereka akan komit akan 
engage untuk berkontribusi sehingga 
transformasi bisa berjalan dengan 
lebih cepat,” jelasnya. 

Berbicara lebih lanjut tentang 
transformasi, selain people yang 
harus disiapkan, organisasi juga perlu 
melihat bahwa transfomasi juga akan 
berpengaruh terhadap proses. Kita 
dituntut untuk menjadi organisasi 
yang lebih fleksibel, “kenapa 
fleksibel? karena perubahan yang 
cepet banget, terjadi shifting market,” 
ungkap Sekar. Proses harus dibuat 
se-streamline mungkin, semua hal 
yang tidak memberikan value harus 
segera di-remove sehingga bisa lebih 
cepat dan efektif. 

Meskipun teknologi sangat 
membantu, Sekar menekankan bahwa 
keunggulan organisasi tidak bisa 
lepas dari peran people di internal 
organisasinya. Untuk itu program 

development harus terus dilakukan. 
Perusahaan perlu menjamin 
setiap employee di perusahaan 
bisa mengakses seluruh fasilitas 
untuk mendukung pekerjaannya. 
Jika perusahaan menginginkan 
inovasi, maka perusahaan juga 
harus siap dengan program reward 
untuk mengapresiasi ide-ide yang 
inovatif tersebut. Perusahaan juga 
perlu memastikan bahwa setiap 
proses yang dijalankan berujung 
untuk meningkatkan benefit bagi 
pelanggan. 

Ada sekitar 50 peserta lebih yang 
hadir dalam acara ini. Mereka 
merupakan praktisi bisnis yang 
berasal dari perusahaan-perusahaan 
terkemuka di Indonesia. “Acara pre-
event OPEXCON hari ini seru banget 
pesertanya banyak dari berbagai 
perusahaan. Diskusi terutama tentang 
bagaimana me-manage talent di era 
digital. Pastinya nanti akan diikuti 
dengan seminar pre-event lain 
sampai OPEXCON-nya tanggal 7 
November. Semua harus ikut!”, kata 
Marissa. 

SHIFT Indonesia pun sangat 
mengapresiasi antusiasme 
perusahaan dalam mengikuti 
seminar hari tersebut. “Kami sangat 
mengapresiasi peserta yang hadir di 
seminar ini. Kami bisa melihat betapa 
tingginya animo mereka untuk 
mengetahui perkembangan yang 
terjadi di global. Inilah salah satu 
yang ingin terus kami dorong agar 
dunia industri di Indonesia bisa lebih 
maju,” jelas Ferdinan 

Seminar ini merupakan rangkaian 
acara Goes to OPEXCON 2019. 
Beberapa pihak yang mendukung 
acara ini adalah Karawang New 
Industrial City (KNIC), Epson 
Indonesia, dan SSCX International. 
Ke depannya, SHIFT Indonesia 
akan menggelar dua seminar pada 
bulan Juli dan September. Tertarik? 
Dapatkan update-nya hanya di 
shiftindonesia.com.

“Untuk organisasi ini keep up 
dengan digital transformation ini 
ada 4 skill, yaitu digital skills, agile 
thinking skills, interpersonal and 
communication skills, dan global 
operating skill,” jelas Marissa. 
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SHIFT Indonesia selaku penyelenggara konferensi 
OPEXCON kembali memanggil perusahaan-perusahaan 
untuk mendaftarkan project improvement yang telah 
dijalankan untuk mendapat tiket ke konferensi bisnis 
terbesar di Indonesia, OPEXCON 2019, yang akan 
dilangsungkan pada 7 November 2019 mendatang di 
Jakarta. Seperti tahun-tahun sebelumnya, konferensi 
ini akan mempertemukan para profesional terkemuka, 
akademisi, pakar ekonomi, dan praktisi bisnis lintas sektor. 

Konferensi di bidang operational excellence (OPEXCON 
2019) ini berkaitan dengan dunia industri dalam arti luas, 

dan mendukung para pelaku bisnis dan praktik-praktik 
inovatif untuk memajukan daya saing industri tanah air. 

Melalui OPEXCON, SHIFT Indonesia juga mengapresiasi 
para pegiat improvement atas peran besar mereka 
dalam mendongkrak kinerja perusahaan. Mereka yang 
berhasil menerapkan program improvement dengan 
hasil paling signifikan bagi perusahaan dan industrinya 
akan menerima penghargaan OPEXCON Award 2019, 
dan diberikan langsung di depan 500 peserta lebih 
dari kalangan middle-up manajemen yang mewakili 
organisasinya.

Melalui OPEXCON, SHIFT Indonesia berusaha memberikan 
dampak bagi dunia industri, khususnya terkait kesiapan 

para pelaku bisnis dalam menghadapi cepatnya 
pergeseran lanskap bisnis akibat disrupsi digital. 

Call for Paper: OPEXCON 2019
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OPEXCON PROJECT COMPETITION 2019

Ketentuan Pengumpulan Laporan 

Peraturan pengumpulan laporan bagi masing-masing 
perusahaan peserta adalah sebagai berikut:

 Melakukan registrasi pendaftaran melalui website 
 opexcon.com 
 Mengumpulkan laporan mengenai detail dan proses 
 selama proyek berjalan (format ditentukan panitia).
 Laporan harus berisi detail-detail sejelas mungkin 
 mengenai langkah-langkah yang dijalankan selama 
 proyek, penjabaran masalah, serta solusi yang 
 digunakan untuk mengatasi setiap masalah.
 Proyek yang dijalankan adalah proyek perbaikan 
 yang telah selesai diimplementasikan dan belum 
 pernah diikutsertakan di kompetisi proyek OPEXCON. 

Proyek yang dijalankan menggunakan metode perbaikan 
sebagai berikut:

• Proyek dengan metodologi Six Sigma
 (telah menyelesaikan seluruh fase DMAIC)                                    
• Proyek dengan metodologi Lean / Value 
  Steam Mapping (VSM) / Kaizen Event (event
 telah selesai dan telah menghasilkan perbaikan)                                                                            
• Proyek dengan metodologi PDCA 
 / QCC / A3 / One-Point Kaizen / atau 
 metode Continuous Improvement lainnya.                                                                                  
• Proyek dengan metodologi Agile/ Design Thinking/ 
 metode  inovasi lainnya. 

Kriteria umum proyek yang diserahkan yaitu:

 Telah divalidasi (ditandatangani) oleh Sponsor. Minimal 
 posisi Sponsor di perusahaan adalah pada level kepala 
 departemen.
 Kriteria perbaikan yang menjadi tujuan proyek yaitu: 
 Kualitas, Produktivitas, Pengiriman, Ketersediaan 
 Mesin, Efisiensi Biaya, Penurunan Variasi Proses, 
 Efisiensi Kerja, Efisiensi Waktu dan sebagainya.
 Proyek telah dijalankan dengan tuntas dan laporan 
 mengenai proyek telah lengkap.
 Satu perusahaan bisa mengirim lebih dari satu laporan.

Pendaftaran Peserta:

Ketentuan Penyerahan Laporan:

• Untuk setiap laporan yang diserahkan ke panitia akan 
 dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 3.000.000, -  
• Pembayaran dilakukan selambatnya 2 hari setelah 
 peserta mengisi form pendaftaran, 
• Laporan proyek dikirim selambatnya pada 31 Juli 2019. 
• Penjurian akan dilakukan pada awal minggu kedua 
 bulan September 2019 

Kami mengundang seluruh perusahaan di Indonesia untuk ambil bagian dalam kompetisi OPEXCON ini.
Berikut adalah kategori perusahaan peserta menurut jenis industrinya:

1. Kategori Manufaktur (Otomotif, Industri Makanan dan Minuman, Semicon, Elektronik, Plastik dan Kemasan, 
 Farmasi, Kertas, Tekstil, dan sebagainya.)

2. Kategori Pelayanan dan Jasa (Perbankan, Asuransi, Hotel, Retail, Telekomunikasi, Startup, dan sebagainya.)

3. Kategori Pertambangan dan Energi (Pertambangan, Minyak dan Gas Bumi, Energi, dan sebagainya.)

1

2

3

4

1

2

3

4

Untuk melakukan pendaftaran, hubungi SHIFT 
Indonesia di nomor 021 576 3020  atau 
melalui halaman website opexcon.com. 
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KUALIFIKASI DAN PENJURIAN

Kualifikasi

Seluruh laporan yang masuk dari masing-masing peserta 
akan disaring oleh tim juri kami berdasarkan kriteria 
penilaian yang kami paparkan diatas. Kami akan memilih 
maksimal 50 proyek terbaik dari masing-masing industri, 
sehingga total proyek yang akan memenuhi syarat untuk 
mengikuti penjurian final akan berjumlah 150 laporan dari 
seluruh industri yang termasuk dalam tiga kategori: 
Manufaktur, Pelayanan & Jasa, serta Pertambangan
dan Energi.

Peserta yang proyeknya dinyatakan layak
untuk mengikuti penjurian final diwajibkan
untuk mempersiapkan slide presentasi
yang berdurasi 10-15 menit dan
mempresentasikannya di hadapan tim juri
pada saat acara penjurian berlangsung.
Semua peserta yang mendaftar berhak untuk 
mendapatkan dua seat gratis untuk mengikuti konferensi 
OPEXCON 2019. 
 
Pengumuman Pemenang

Pengumuman pemenang akan dilakukan pada saat
event OPEXCON 2019 berlangsung di Jakarta,
tanggal 7 November 2019.

KRITERIA PENILAIAN

Hasil dari 
pelaksanaan proyek 

berupa perbaikan 
dan keuntungan 

yang signifikan bagi 
perusahaan dan 

pelanggannya, baik 
dari sisi finansial dan 

non-finansial.

Metode dan tools 
yang digunakan 

dalam menganalisa 
masalah dan 

menyelesaikannya,
hingga akhirnya 

menemukan solusi 
dan memenuhi 

target proyek dalam 
waktu yang telah 

ditargetkan.

Efektivitas dan 
kerjasama tim

selama
menangani proyek 
hingga membawa 

keberhasilan
di akhir proyek.

Kreativitas
dalam 

menyelesaikan 
masalah dan 
menemukan

solusi
oleh tim.

Apakah ide perbaikan 
yang diterapkan

akan dapat 
diadaptasi pada area 

lainnya
dengan situasi 
berbeda dan 

masalah-masalah 
yang berbeda.

ANALISA
DAN TOOLS

KERJASAMA
TIM KREATIVITAS ADAPTABILITASHASIL

Penilaian akan dilakukan berdasarkan:
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Pemberian AWARD

Award diberikan kepada peserta terbaik.
Pemenang pertama berhak mendapatkan Gold Award, 
pemenang kedua berhak atas Silver Award, dan 
pemenang ketiga berhak atas Bronze Award.

Kategori Industri Pelayanan dan Jasa:

 Gold Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Service Project 2019
 Silver Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Service Project 2019
 Bronze Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Service Project 2019

Kategori Industri Perminyakan dan Pertambangan:

 Gold Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Mining/Energy Project 2019
 Silver Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Mining/Energy Project 2019
 Bronze Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Mining/ Energy Project 2019

Kategori Industri Manufaktur:

 Gold Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Manufacturing Project 2019
 Silver Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Manufacturing Project 2019
 Bronze Achievement for Indonesia’s Most Excellent 
 Manufacturing Project 2019

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai ketentuan pengumpulan laporan,
silakan hubungi kami di www.opexcon.com.

We are waiting till 31.07.2019 !

Dok. SHIFT Indonesia
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Samsung memperkirakan total penjualan kuartal pertama mencapai 
52 triliun won ($45,7 miliar) dengan laba operasi sekitar 6,2 triliun 

won ($ 5,5 miliar), menurun tajam hingga 60 persen dari laba 
kuartal pertama 2018 sebesar 15,64 triliun won.

Laba Samsung Diperkirakan 
Terpuruk dalam Kuartal Pertama 

Dok. Istimewa
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Raksasa teknologi asal Korea Selatan 
ini mengatakan bahwa laba kuartal 
pertama tahun ini merupakan yang 
terendah dalam dua tahun terakhir. 
Perusahaan memperkirakan total 
penjualan mencapai 52 triliun won 
($45,7 miliar). Sementara laba 
operasi sekitar 6,2 triliun won ($ 5,5 
miliar) untuk tiga bulan pertama (Q1) 
yang berakhir Maret, menurun tajam 
dari 15,64 triliun won yang tercatat 
pada kuartal pertama 2018. 

Penurunan ini terjadi akibat 
melambatnya penjualan chip memori 
dan layar, juga semakin meningkatnya 
persaingan smartphone. Angka ini 
juga berada di bawah estimasi analis 
pada Refinitiv SmartEstimate sebesar 
6,8 triliun won. Dalam keterbukaan 

informasi ke otoritas bursa, Samsung 
mengungkapkan bahwa pendapatan 
kemungkinan turun 14% secara 
tahunan menjadi 52 triliun won. 
Samsung akan mengungkapkan 
pendapatan terperinci pada akhir 
April.

Perusahaan sebelumnya juga telah 
memberi peringatan bahwa kuartal ini 
bisa mengecewakan karena jatuhnya 
harga memori, dan melambatnya 
permintaan untuk layar panel yang 
digunakan dalam iPhone. Sementara, 
lini bisnis smartphone premium 
Samsung masih harus berjuang untuk 
tetap menguntungkan, menghadapi 
kenaikan biaya inovasi, persaingan 
dengan rival-rival dari China, dan 
keengganan konsumen untuk 
melakukan upgrade. 

Meski demikian saham Samsung tidak 
terlalu terpengaruh. Banyak investor 
memproyeksikan pendapatan 
perusahaan akan segera pulih 
didorong peningkatan harga chip di 
paruh kedua tahun ini. Seorang analis 

mengatakan bahwa di kuartal kedua 
bisnis chip memori akan mengalami 
soft landing, sehingga penurunan 
akan melambat. Rilis iPhone teranyar 
juga menjadi pertanda baik. Seperti 
kita ketahui, Samsung merupakan 
pemasok chip memori dan layar 
untuk beberapa smartphone 
termasuk produk dari Apple Inc, dan 
chip server untuk perusahaan cloud 
seperti Amazon. 

Optimisme semakin meningkat ketika 
data menunjukkan sektor manufaktur 
di China, yang merupakan pasar 
ponsel pintar terbesar di dunia, 
secara tak terduga mengalami 
pertumbuhan pada bulan Maret 
setelah empat bulan sebelumnya 
loyo. Samsung bertaruh jajaran 
smartphone baru termasuk model 
5G akan membantu meningkatkan 
pangsa pasarnya di China, yang 
sebelumnya kalah bersaing dengan 
produk Cina yang lebih murah seperti 
Huawei Technologies Co Ltd.

Laba kuartal pertama Samsung 
Electronics Co Ltd kemungkinan
turun hingga 60 persen
dibanding tahun lalu
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Verizon resmi menjadi operator 
pertama yang meluncurkan jaringan 
dan smartphone 5G di AS. Bersama 
AT&T, Verizon akan meluncurkan 
jaringan 5G di beberapa kota AS. 
Tetapi untuk sementara, jaringan 
ini masih tersedia di area tertentu 
di Chicago dan Minneapolis. Dan 
untuk mengaksesnya, pengguna 
perlu membeli Moto Z3 ($480), 
smartphone pertama mereka yang 
bisa digunakan secara optimal untuk 
mengakses jaringan ultra cepat ini. 
Namun untuk terhubung ke jaringan 
perangkat ini perlu dihubungkan 
dengan perangkat moto mod ($200)

.  

Teknologi 5G disebut-sebut 
sebagai terobosan besar yang akan 
memungkinkan streaming video lebih 
baik dan lebih banyak mendukung 

kemajuan teknik, misalnya untuk 
menyalakan mobil self-driving. 

Verizon meluncurkan layanan 
broadband 5G komersial pertama 
Oktober lalu. Peluncuran ini pun 
dilakukan satu pekan lebih cepat 
dari jadwal setelah Asosiasi Industri 
Telekomunikasi Seluler (CTIA), yang 
mewakili industri komunikasi nirkabel 
AS mengeluarkan laporan yang 
mengklaim bahwa Amerika Serikat 
dan Cina menjadi negara paling siap 
dengan 5G. Korea Selatan, yang 
berada di posisi ketiga dalam laporan 
itu, diperkirakan akan meluncurkan 
perangkat 5G pertama pada jaringan 
5G dengan Samsung Galaxy S10 
5G. Perangkat yang langsung siap 
mengakses 5G ini direncanakan akan 
rilis di AS pada musim semi tahun ini.

Di Chicago, cakupan 5G 
terkonsentrasi di berbagai area 
termasuk West Loop Barat dan 
South Loop dan di sekitar landmark 
seperti Stasiun Union, Menara Willis, 
dan Taman Millennium. Sementara di 
Minneapolis, layanan terkonsentrasi 
di pusat kota dan di dalam US Bank 
Stadium. Meskipun inovasi 5G sudah 
berlangsung di AS, masih belum ada 
jaringan yang cukup luas 

untuk menguntungkan mayoritas 
pelanggan nirkabel. Transisi dari 
jaringan 4G ke 5G di Amerika Serikat 
terhitung lambat hingga tahun 2020 
dan membutuhkan peningkatan 
infrastruktur yang menelan biaya 
miliaran dolar bagi perusahaan. Ini 
juga akan membutuhkan banyak 
pengujian.

Namun, pelanggan di Chicago dan 
Minneapolis sudah bisa merasakan 
kecepatan unduhan 450 Mbps atau 
sekitar 15 kali lebih cepat dari 4G, 
dengan kecepatan puncak hampir 1 
Gbps. Terkait waktu yang dibutuhkan 
jaringan untuk menanggapi 
permintaan pengguna, Verizon 
menjanjikan kurang dari 30 milidetik 
yaitu sekitar setengah dari waktu 
yang dibutuhkan pada jaringan 4G. 

“Pelanggan Verizon akan menjadi 
yang pertama di dunia yang 
memiliki kekuatan 5G di tangan 
mereka,” kata Hans Vestberg, 
ketua dan CEO Verizon dikutip 
SHIFT dari CNN Business. “Ini 
adalah yang terbaru dalam 
rangkaian 5G pertama kami.”

Verizon Meluncurkan Ponsel dan 
Jaringan 5G Pertama di AS
Amerika Serikat menjadi negara pertama di dunia yang 
meluncurkan layanan smartphone 5G. Adapun layanan 
ini dioperasikan secara komersial oleh Verizon
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Tujuan perusahaan menjalankan inisiatif improvement adalah untuk mendapatkan 
keuntungan, misalnya efisiensi proses, penghematan biaya, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan sebagainya. Namun dalam prakteknya, tidak sedikit 
perusahaan gagal mencapai tujuan. Apa penyebabnya? 

Cara Mencegah
Kegagalan Proyek
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Lean dan Six Sigma bukanlah pembahasan baru bagi 
para change agent. Ketika berurusan dengan project 
improvement, kita mungkin berpikir telah mempersiapkan 
dan melakukannya dengan benar. Tetapi kadang ini 
agak berlawanan dengan fakta yang ada di lapangan, 
sehubungan dengan kurangnya dukungan, banyaknya 
kesalahan ketika memulai, hingga ketidakpuasan terhadap 
hasil. Lalu, apa masalahnya? 

Risiko dan tantangan suatu proyek akan meningkat ketika 
harus bekerja dalam lintas departemen, atau dalam skala 
perusahaan yang lebih luas. Pemimpin proyek memiliki 
kontrol tinggi dan mudah pada saat menjalankan proyek 
improvement di area kerja sendiri, ini karena mereka 
menguasai proses dan data-data dengan sangat baik. 
Namun, kondisi akan berbeda ketika mereka harus 
menjalankan proyek yang berdampak pada proses  
departemen lain, mulai dari perbedaan pemikiran hingga 
perbedaan kepentingan terkait dengan perbaikan yang 
akan dijalankan. Untuk itu, kita harus melakukan beberapa 
hal terlebih dahulu untuk menjamin proyek bisa berjalan 
tanpa hambatan, terutama  memahami peran “people” 
atau orang dalam proyek.  

Biasanya perusahaan memiliki standar tertentu ketika 
memilih tim proyek. Tidak jarang mereka membatasi ide 
ataupun jumlah proyek karena merasa kekurangan sumber 
daya manusia (dengan kualifikasi sangat pintar). Padahal, 
keberhasilan suatu proyek perbaikan tidak digaransi oleh 
satu faktor ini. Menurut kami, yang paling penting adalah 
tim harus diisi oleh orang-orang yang memiliki keinginan 
dan kepedulian terhadap pekerjaan mereka dan apa yang 
menjadi visi dan misi perusahaan. 

Mengenal Stakeholder Mapping Plan 

Perusahaan membutuhkan komitmen dari seluruh 
stakeholder sehingga rencana  perbaikan bisa berjalan 
lancar sampai dengan implementasinya. Stakeholder 
disini adalah siapapun, baik sebagai individu atau kolektif 
seperti organisasi, yang terlibat dengan aktivitas bisnis. 
Mereka bisa saja pelanggan, karyawan, supplier, finance, 
regulator, pemegang saham, dan mereka semua adalah 
penting.  

Seringnya, Anda tidak selalu terlibat langsung dengan 
mereka ketika mengembangkan strategi untuk bisnis 
Anda. Kurangnya kesadaran atau pemahaman yang lebih 
luas dapat mengakibatkan interaksi negatif dari satu 
atau  banyak pihak, terutama jika perubahan yang akan 
Anda implementasikan menyenggol proses mereka. Jika 
ini terjadi, Anda bisa memilih satu dari dua kemungkinan 
berikut : berhenti atau ambil tantangan. 

Oleh karena itu Stakeholder Mapping Plan menjadi 
tool penting bagi organisasi sebagai  langkah preventif 
memulai proyek perbaikan. Tool ini akan membantu 
perusahaan menentukan siapa saja yang berpengaruh 
dalam keberhasilan proyek dan siapa saja yang terlibat 
meskipun kurang berpengaruh. Analisa dan pemetaan 
ini akan mendorong Anda menuju goals proyek dengan 
lancar karena tidak melibatkan orang-orang atau pihak 
yang menghambat. 

Dalam Stakeholder Mapping Plan, orang akan dibedakan 
menjadi tiga tipe, dinilai berdasarkan pengaruh dan 
respons mereka terhadap proyek perbaikan. Ketiga tipe 
tersebut adalah Tipe Opposite, Tipe Netral, dan Tipe 
Support. 

1. Tipe Opposite 

Adalah orang yang sangat keberatan dengan diadakannya 
proyek improvement. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti tidak percaya dengan target yang 
direncanakan akan bisa dicapai, atau karena memiliki 
kepentingan sendiri di dalam departemennya sehingga 
merasa tidak perlu ada yang diubah, atau lain sebagainya. 

 Stakeholder Mapping Plan merupakan tool 

penting bagi organisasi sebagai langkah 

preventif memulai proyek perbaikan.
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Menghadapi tipe ini, Anda perlu rencana komunikasi yang 
sifatnya hari-hati. PIC yang berperan sebagai komunikator 
yang berhadapan langsung dengan tipe ini wajib 
mempunyai kapabilitas yang tinggi, karena salah sedikit 
saja mereka bisa memaksa Anda menghentikan proyek. 

2. Tipe Netral  

Orang ini cenderung tidak ingin memberi dukungan dan 
juga tidak menolah dengan rencana proyek perbaikan. 
Alasannya, mereka tidak terkena dampak proyek secara 
langsung atau karena proyek tersebut tidak akan 
bersinggungan langsung dengan proses mereka. Anda 
masih bisa menjadikan mereka menjadi tim support, 
syaratnya Anda harus bisa membuat komunikasi yang 
baik dengan mereka. Anda perlu memiliki rencana 
komunikasi yang sangat detail, dan terus dimonitor agar 
berjalan sesuai rencana.  

3. Tipe Support 

Adalah orang yang bersedia menjadi buy-in person dalam 
proyek. Mereka memiliki semangat dan kemauan besar 
untuk mendukung setiap upaya perbaikan. Oleh karena 
itu Anda perlu intens melakukan komunikasi dengan 
mereka, baik itu membicarakan progress ataupun quick 
win yang sudah dicapai dalam proyek perbaikan.  

Stakeholder Mapping Plan dan rencana komunikasi harus 
dibuat dalam waktu bersamaan, yaitu pada saat proyek 
akan dijalankan. Hal ini untuk memitigasi risiko yang 
mungkin terjadi dalam proyek improvement. Biasanya, 
pemimpin proyek bisa mengidentifikasi siapa saja yang 

berada di tim oposisi seiring berjalannya proyek dan 
mereka juga menjalankan rencana komunikasi secara 
konsisten. Jika masih menjadi hambatan, pemimpin 
proyek bisa menjalankan proses eskalasi kepada 
Champion mereka atau bisa langsung ke jajaran BoD 
(Board of Directors). Proses eskalasi yang dilakukan 
pun harus mengacu pada data-data dan kejadian yang 
terdokumentasi secara valid, ini untuk menghindari 
debat kusir yang bisa mengurangi fokus dari proyek 
improvement itu sendiri. 

Di beberapa kasus, tim support hanya diisi oleh BoD 
nya saja, sementara para middle manajemen yang 
menjadi sponsor menjadi tim oposisi. Tentu, ini menjadi 
tantangan besar bagi para pemimpin proyek untuk bisa 
mendapatkan quick win sebagai amunisi yang dapat 
diberikan secara cepat kepada middle manajemen 
agar mereka bisa berubah menjadi tim support. Karena 
sekali lagi, proyek improvement sering disebut sebagai 
momentum pembuktian untuk orang-orang dengan tipe 
opposite. Jadi jangan harap mereka mau buy-in proyek 
Anda, sebelum Anda bisa memberi pembuktian. Namun, 
ada juga tipe opposite yang masih belum puas meskipun 
kita sudah memberikan quick win. Mereka ingin lebih 
dulu melihat keberhasilan proyek secara total dan ingin 
memastikan bahwa improvement tersebut bisa sustain. 

Sampai disini cukup jelas, bukan? Mengapa faktor “orang” 
bisa sangat berpengaruh bagi proyek, terlebih jika orang 
tersebut memiliki pengaruh tinggi di dalam organisasi. 
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Selama ini cara berpikir “silo” menyebabkan 

perusahaan berjalan tak efektif dan 

cenderung kontraproduktif.
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Oleh karena itu, para pemimpin proyek harus 
berkonsentrasi penuh dengan hal ini, harus bisa 
memberikan penekanan bahwa proyek improvement yang 
sedang berjalan ini akan memberikan dampak langsung 
dan tidak langsung bagi bisnis secara keseluruhan. Jadi 
tidak hanya bersifat fungsional. 

Dalam proyek improvement kita seringkali mendengar 
kata “SILO”. Terminologi ini sebenarnya tidak melekat 
pada organisasinya, namun lebih kepada system
thinking dimana banyak individu hanya berfikir dengan 
KPI nya masing-masing, membangun pemikiran sempit 
tentang bagaimana mencapai KPI individu atau KPI 
departemen dan mengabaikan hal yang lebih besar,
yaitu KPI perusahaan secara menyeluruh. Inilah yang
kita sebut sebagai SILO Thinking. Perusahaan harus
bisa membebaskan diri dari kecenderungan “silo”
atau berpikir isolatif. Selama ini cara berpikir isolatif 
menyebabkan perusahaan berjalan tak efektif dan 
cenderung kontraproduktif. Cara paling efektif untuk 
keluar dari jebakan ini adalah menerapkan komunikasi
secara terbuka antar bagian, departemen dan divisi
dalam perusahaan.

Proses mengenal tipe-tipe orang ini bisa dilakukan 
di awal pada saat menyusun proyek dan juga pada 
saat proses implementasi. Karena proses bisnis yang 
baru sudah dijalankan, dan mungkin dijalankan di 
area proses departemen lain, maka seringkali terjadi 
miss communication yang bisa mengakibatkan proyek 
mangkrak.

Dalam studi proyek improvement, dikenal kata ‘SMART’ 
akronim dari Specific, Measureable, Attainable, Relevant 
dan Timebound. Mengenai timebound, waktu paling 
efektif  dalam menjalankan proyek adalah selama 3 
hingga 4 bulan selesai, dan masuk ke dalam tahapan 
proses control. Ini akan terjadi jika pemimpin proyek 
membuat stakeholder mapping plan dan rencana 
komunikasi yang sangat baik. Sehingga proyek mulai dari 
perencanaan hingga proses implementasi tidak menemui 
hambatan dari orang-orang yang memiliki pengaruh. 
Sebaliknya, tanpa dua tools ini proyek bisa mangkrak 
atau mundur dari tenggat waktu yang telah ditentukan, 
bisa selesai tapi perlu satu atau dua tahun lagi. Dan yang 
terburuk adalah proyek tersebut sama sekali tidak bisa 
dilanjutkan. 

5 Penyebab Kegagalan Proyek 

Setiap proyek memiliki risikonya masing-masing, 
termasuk risiko gagal. Selain faktor komitmen dan 
komunikasi, masih ada beberapa penyebab proyek 
perbaikan tidak berjalan sesuai rencana. Berikut adalah 
daftar teratas yang kami temukan di lapangan beserta 
solusinya:   

      Scope dan pemilihan proyek yang tidak tepat. Solusinya 
Anda bisa mulai menyusun standarisasi dan pedoman 
pemilihan proyek, berhati-hati dalam menentukan scope 
(ruang lingkup), dan melibatkan top manajemen. 

      Waktu yang tidak cukup. Maka penting untuk segera 
mendiskusikan dengan HR tentang alokasi waktu 
untuk tim dan membuat sistemnya. Anda juga harus 
menyesuaikan ruang lingkup dengan waktu yang
tersedia, dan mulai berdiskusi dengan tim tentang
alokasi kebutuhan waktu setelah charter dibuat. 

      Tidak terintegrasi dengan sistem perusahaan. Solusinya 
adalah memetakan semua disiplin ilmu yang sedang 
diimplementasikan di organisasi anda, diikuti pelatihan 
dan coaching dengan mentor yang berpengalaman.

      Tidak menguasai metode. Untuk mengimplementasikan 
proyek perubahan dibutuhkan 3 unsur, infrastruktur 
yang lengkap (tim, pemimpin proyek, owner, champion), 
strategi (selaras dari atas hingga bawah), dan
metodologi yang terbukti mampu mensinergikan
kinerja proses dengan visi.

      Kurang memahami tujuan proyek. Komunikasikan 
program perbaikan secara berkala dan konsisten.
Anda juga harus bisa menunjukkan data yang akurat, 
faktual, jelas dan mudah dipahami. Sesuaikan gaya
bahasa sesuai dengan level jabatan. Hindari asosiasi 
program dengan rasionalisasi SDM.
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LSS Tool : Fishbone Diagram
Menjalankan upaya perbaikan tanpa mengkonfirmasi akar masalah dengan benar 

meningkatkan risiko kegagalan atau terulangnya masalah di masa depan.
Inilah mengapa tools pendukung menjadi dibutuhkan.

Lean Six Sigma dan tools-nya 
berdampak besar bagi banyak 
perusahaan. Tools Lean dan Six 
Sigma, keduanya dapat digunakan 
untuk mengkampanyekan 
peningkatan kualitas secara 
sistematis dan strategis. Sebagian 
besar tools ini memang tidak benar-
benar baru, yang membuatnya 
powerfull adalah bagaimana 
kita mengaplikasikan dan 
mengintegrasikannya.  

Ada banyak tools yang digunakan 
dalam roadmap implementasi proyek 
perbaikan Define-Measure-Analyze-
Improve-Control (DMAIC). Roadmap 
ini tidak lain untuk menciptakan 
proses yang kuat dan mencapai 
standar yang tinggi. Tentunya 

dengan memanfaatkan data sebagai 
acuan melalukan analisis untuk 
memahami masalah dan kemudian 
mengidentifikasinya. 

Dalam artikel ini kita akan membahas 
salah satu tool DMAIC yang berperan 
signifikan terhadap kesuksesan 
perbaikan proses, yaitu fishbone 
diagram. 

Fishbone Diagram

Fishbone diagram juga dikenal 
sebagai “The Cause & Effect (C&E) 
diagram”. Diagram ini merupakan 
alat terstruktur untuk brainstorming, 
yang dibuat untuk membantu tim 
mengidentifikasi potensi penyebab 
masalah. Beberapa orang menyebut 

tool ini sebagai diagram Ishikawa, 
sesuai dengan nama pencetusnya 
Dr. Kaoru Ishikawa. Nama fishbone 
berasal dari tampilan diagramnya 
(berbentuk fishbone). 

Diagram ini akan sangat efektif 
untuk menganalisa masalah proses 
ketika ada banyak kemungkinan 
penyebab masalah. Tujuannya 
adalah untuk menemukan “sebab-
sebab” dan akhirnya menentukan 
tindakan korektif atau perubahan 
proses yang diperlukan. Teknik ini 
dapat memakan waktu, tetapi sangat 
bermanfaat karena bisa mencatat 
semua faktor yang mungkin menjadi 
penyebab masalah, sehingga 
dapat didiskusikan, dievaluasi, dan 
diprioritaskan. 
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Untuk memulai, tim harus 
menyatakan masalahnya. Masalah 
atau efek tersebut kemudian  akan 
ditampilkan di bagian kepala ikan. 
Kemungkinan penyebab yang muncul 
dijabarkan pada “tulang-tulang” 
kecil yang biasanya dibagi menjadi 
5 kategori (4M + 1E), yang masing-
masing bercabang menjadi penyebab 
sekunder. Lima kategori utama 
tersebut antara lain:

1Man (Orang)                          
Masalah ini menyangkut semua 
penyebab yang disebabkan 

oleh manusia. Ada atau tidaknya 
komunikasi yang baik, paham atau 
tidaknya para karyawan terhadap 
pekerjaan mereka, apakah karyawan 
yang terlibat adalah karyawan yang 
cukup berpengalaman dan terlatih, 
dan lain sebagainya.

2 Machine (Mesin)                   
Masalah ini menyangkut 
semua yang berkaitan dengan 

fungsi dari mesin, peralatan, proses 
instalasi dan komputerisasi. Apakah 
mesin yang digunakan cukup aman, 
apakah mesin yang digunakan 
telah memenuhi persyaratan, 
apakah semua peralatan dan mesin 
tersebut dapat diandalkan, dan lain 
sebagainya.

3Material (Bahan)                  
Masalah ini berhubungan 
dengan bahan, termasuk 

di dalamnya bahan baku, produk 
setengah jadi, dan bahan yang habis 
dipakai. Apa dasar yang menjadi 
kualitas dari cara yang digunakan, 
banyak sedikitnya bahan yang 
dibutuhkan, tahan atau tidaknya 
bahan yang digunakan terhadap 
pengaruh eksternal, dan lain 
sebagainya.

4Method (Cara)                     
Kategori ini mencakup 
investigasi apakah terdapat 

kemungkinan penyebab masalah 
dapat ditemukan dalam cara 
kerja, apakah proses-proses kerja 
yang dilakukan sudah memadai, 

bagaimana bekerjasama yang 
baik, bagaimana semua karyawan 
dan divisi dalam perusahaan 
berkomunikasi, dan lain sebagainya.

5Environment                         
Masalah ini berkaitan dengan 
tempat dan lingkungan kerja. 

Baik itu karena tidak memperhatikan 
kebersihan, lingkungan kerja yang 
tidak kondusif, kurangnya lampu 
penerangan, ventilasi yang buruk, 
bising, dan lain sebagainya.

Agar tidak bingung, berikut 
adalah penjelasan rinci terkait 
langkah-langkah apa saja yang 
harus dilakukan tim dalam analisis 
Fishbone:

- Menyepakati Pernyataan Masalah

Langkah awal yang harus diikuti 
adalah menyepakati pernyataan 
masalah (problem statement). 
Problem Statement ini juga disebut 
sebagai “effect” yang divisualisasikan 
seperti “kepala” atau “mulut” 
ikan. Uraikan masalah sejelas dan 
sespesifik mungkin. 

- Mengidentifikasi Kategori-kategori  
 yang Ada

Menemukan, mengidentifikasi, dan 
kemudian menyetujui kategori utama 
penyebab munculnya masalah. 

Kategori utama yang termasuk 
misalnya faktor alat atau supply, 
faktor lingkungan, faktor aturan, 
kebijakan dan prosedur, dan faktor 
staf. Tahap ini digambarkan sebagai 
cabang dari panah utama yang 
menuju ke kepala ikan.

- Menemukan Sebab-sebab yang 
 Potensial

Brainstorming semua kemungkinan 
penyebab masalah yang ada. 
Keluarkan kalimat pertanyaan 
“mengapa hal ini terjadi” karena 
setiap ide yang diberikan akan 
dituliskan pada salah satu cabang 
dari kategori yang sesuai. Tahap ini 
divisualisasikan sebagai “tulang” kecil 
yang bercabang dari “tulang” cabang 
dalam diagram. Penyebab atau ide 
yang muncul dapat ditempatkan 
pada beberapa kategori jika memang 
mempunyai lebih dari satu hubungan.

- Menelaah dan Menyepakati Sebab- 
 sebab yang Paling Mungkin

Tanyakan kembali “mengapa” 
pada setiap penyebab yang telah 
dituliskan, kemudian telaah dan kaji 
kembali pada setiap sebab yang 
paling mungkin yang telah disepakati. 
Pertanyaan ‘mengapa’ yang dilakukan 
berulang kali akan menghasilkan 
tingkat yang lebih dalam dari 
penyebab yang muncul. Hal ini 
nantinya akan membantu perusahaan 
untuk menemukan masalah utama 
sebagai akar penyebab yang akan 
membantu mencegah munculnya 
kembali masalah di masa depan.

Tujuannya adalah

untuk menemukan

“sebab-sebab” dan 

akhirnya menentukan 

tindakan korektif atau 

perubahan proses

yang diperlukan.

Dok. Istimewa
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TOOLBOX

Lanjutkan dengan Validasi 

Dalam roadmap implementasi proyek 
perbaikan Define-Measure-Analyze-
Improve-Control (DMAIC), tujuan 
fase Analyze adalah menetapkan akar 
masalah (x’s) yang memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Y. Data 
yang dikumpulkan di fase Measure 
akan dianalisa dan diselidiki untuk 
menemukan penyebab terjadinya 
masalah dan penyebab terjadinya 
defect.  Terdapat beberapa aktivitas 
yang dilakukan selama fase analyze, 
diantaranya: 

• Identifikasi gap yang terjadi 
 diantara performa yang berjalan 
 saat ini dengan performa yang 
 menjadi target proyek

• Mengidentifikasi bagaimana input 
 dari proses (X) mempengaruhi 
 outputnya (Y) 

• Membuat daftar dan menyusun 
 prioritas dari potensi perbaikan 
 yang dapat dilakukan

• Mengidentifikasi penyebab 
 terjadinya variasi dalam proses

• Data dianalisa untuk mengetahui 
 lokasi dan distribusi dari data yang 
 terkumpul. 

Diagram fishbone sendiri akan 
kita gunakan pada saat melakukan 
proses Identifikasi x (akar masalah) 
– langkah ini untuk mencari 
kemungkinkan penyebab masalah 
(x) yang memiliki pengaruh pada 
y (sesuai dengan tahapan di atas). 
Namun, perlu kita garis bawahi 
bahwa variabel yang muncul dalam 
proses ini masih sebatas potensi 
masalah. Tim mungkin juga perlu 
menyesuaikan rencana pengumpulan 
data lebih lanjut untuk mendapatkan 

informasi tambahan. Proses ini 
harus terus dilakukan oleh tim untuk 
menganalisa data dan proses yang 
bermasalah untuk mempersempit 
lingkup sekaligus memvalidasi 
akar penyebab dari proses yang 
bermasalah.

Untuk mempersempit lingkup x 
yang akan kita analisa, kita bisa 
menggunakan tool Prioritization 
Matrix. Kemudian untuk memvalidasi 
x kita harus melakukan analisa 
data. Analisa pada data melibatkan 
penggunaan alat statistik untuk bisa 
menemukan korelasi atau hubungan 
atau pengaruh X terhadap Y. Alat 
statistik yang biasa dipakai adalah: 
Korelas/Regresi, ANOVA, Hypothesis 
Testing dan Design of Experience. 
Selain itu kita juga bisa melakukan 
analisa proses secara langsung 
(gemba) untuk menemukan fakta di 
lapangan.

Dok. Istimewa
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CASE STUDY
49

Memahami Perubahan 
Organisasi dan Yang Harus 

Dilakukan Untuk Menghadapinya
Untuk bisa bertahan hadapi tantangan dan krisis yang tidak 

terduga, organisasi harus memiliki strategi baru. Strategi baru 
tersebut adalah tentang beradaptasi secara konstan, untuk 

berubah dalam lanskap yang terus berubah.

Ya, organisasi harus menerima perubahan dengan 
mensyaratkan metode baru, memaksa para pemimpin 
untuk memahami peran dan tanggung jawab 
organisasi dalam konteks yang lebih holistik, ibarat 
mengemudikan mobil balap dengan kecepatan tinggi 
di sirkuit ketika elemen cuaca ekstrim, mereka harus 
lebih siap menghadapi tantangan dramatis yang bisa 
muncul setiap detiknya. Setiap perubahan arah harus 
dicermati mengingat tingkat keefektifan suatu organisasi 
tergantung pada sejauh mana kemampuan mereka dapat 
menyesuaikan diri terhadap perubahan tersebut. 

Mengarah pada Efektivitas 

Pada dasarnya semua perubahan yang dilakukan oleh 
organisasi diarahkan untuk meningkatkan efektivitas 
organisasi dengan tujuan mengupayakan perbaikan 
kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri, 
menghadapi perubahan lingkungan juga perubahan 
perilaku anggota organisasinya. 

Dalam mengelola perubahan, organisasi harus 
memfokuskan diri untuk meningkatkan kemampuannya 

Dok. Istimewa
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case study

dalam memanfaatkan tantangan dan peluang yang 
muncul. Artinya, organisasi membutuhkan perubahan 
perilaku manusia dan perubahan proses untuk berhasil. 
Disinilah organisasi membutuhkan peran manajemen 
perubahan, khususnya mengelola akibat-akibat yang 
dimungkinkan terjadi ketika perubahan berlangsung. 

Ada dua hal yang bisa mendorong perubahan di 
organisasi, yaitu karena faktor internal dan faktor 
eksternal. Perubahan internal atau yang berasal dari 
dalam organisasi, biasanya disebabkan oleh: 

a. Perubahan perangkat keras organisasi (hard system 
 tools) yang biasa disebut dengan struktural meliputi 
 perubahan srategi, struktur organisasi dan sistem, serta

b. Perubahan perangkat lunak organisasi (soft system 
 tools) atau perubahan kultural yang meliputi  
 perubahan perilaku manusia dalam organisasi, 
 kebijakan sumber daya manusia dan budaya organisasi. 

Sedangkan perubahan eksternal atau yang berasal dari 
luar organisasi seperti perubahan teknologi yang semakin 
terintegrasi ke dalam sistem. Untuk diketahui bahwa 
setiap perubahan organisasi harus merangkul semua 
komponen organisasi termasuk struktur, strategi, sistem, 
dan perilaku manusia di dalamnya. Ini dimaksudkan 
agar efektivitas perusahaan bisa meningkat, menjadikan 
organisasi dinamis dalam menghadapi perkembangan 
jaman. 

Langkah yang Harus Diambil 

Agar perubahan dapat diterima dan dipahami oleh semua 
pihak, maka Anda perlu menjalankan setiap langkahnya 
dengan benar. Adapun langkah-langkah tersebut
meliputi : 

 Sosialisasi. Tahap pertama yang harus dilakukan dalam 
 memulai perubahan adalah melakukan sosialisasi ke 
 semua stakeholder yang melaksanakan dan mereka 
 yang akan terdampak oleh perubahan. Kita perlu 
 menjelaskan hal-hal mendasar tentang perubahan, 
 termasuk alasan mengapa kita harus berubah. 

 Pemahaman. Melalui sosialisasi, semua orang 
 diharapkan memiliki pemahaman yang sama akan 
 pentingnya perubahan yang dilakukan oleh organisasi. 
 Pelaku perubahan haruslah memahami alasan    
 mengapa perubahan itu dilakukan, dan apa manfaat   
 serta pengaruh perubahan itu bagi mereka secara   
 pribadi maupun bagi perusahaan.

 Komitmen. Setelah mendapatkan sosialisasi dan 
 pemahaman, seluruh anggota organisasi diminta untuk 
 memiliki komitmen agar perubahan dapat terwujud.

 Implementasi. Implementasi merupakan point 
 terpenting agar perubahan dapat berjalan sesuai 
 dengan rencana organisasi. Perubahan hanya terjadi 
 ketika komitmen yang disepakati dilaksanakan secara 
 nyata.

 Komunikasi. Implementasi dapat berjalan dengan 
 komunikasi yang efektif dan intens untuk memastikan 
 jalannya perubahan.

 Evaluasi. Tindak lanjut berupa evaluasi/audit dilakukan 
 sebagai langkah pengawalan agar perubahan yang 
 terjadi sesuai dengan yang diharapkan, dan jika perlu 
 dilakukan tindakan koreksi. 

Antisipasi dan Selesaikan Semua Hambatan

Setiap organisasi memiliki hambatan yang membuat 
proses perubahan menjadi terkendala. Seperti yang 
disebut di atas, bahwa manajemen perubahan diperlukan 
agar hambatan hambatan yang menjadi kendala 
dapat teratasi dan perubahan berlangsung sesuai yag 
direncanakan. Diantara hambatan-hambatan perubahan 
yang perlu kita ketahui adalah:

• Karyawan kurang terlibat; gagal melibatkan karyawan 
 dalam proses perubahan

• Komunikasi tidak efektif; hanya mengeluarkan 
 pengumuman dan strategi perubahan, sementara 
 karyawan juga ingin tahu perihal dampak dari 
 perubahan tersebut.

• Buruknya antisipasi pergeseran budaya. Perusahaan 
 jangan mengabaikan perasaan karyawan terkait budaya 
 ataupun adat yang mereka anut. 

Sosialisasi Evaluasi

Pemahaman Komunikasi

Komitmen Implementasi

Dok. Istimewa
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• Kondisi kini yang kurang jelas. Perlu adanya assessment 
 sehingga dipahami kondisi yang dihadapi, baru 
 merencanakan perubahan.

• Kompleksitas organisasi. Mencakup kompleksitas 
 proses, sistem dan produk yang dihasilkan. Lebih-lebih 
 kalau organisasi belum siap menghadapi kompleksitas 
 tersebut.

Memahami akan hambatan-hambatan yang timbul dalam 
melakukan perubahan, maka para pemimpin harus 
memperhatikan beberapa faktor penting berikut:

 Mengenali serta menerima kebutuhan akan perubahan.
 Peluang sukses suatu perubahan masih tetap rendah  
  sampai kebutuhan akan perubahan itu dikenali dan  
 disetujui. Dalam banyak hal kita meminta perubahan 
 hanya untuk sekedar ‘berubah’ saja, tentu hal seperti 
 ini tidak bisa diterima. Jika kebutuhan akan perubahan 
 dibentuk secara realistis, maka hasrat tersebut bisa 
 diperkuat.
 
 Komunikasi
 Hendaklah setiap orang mengetahui perubahan apa 
 yang akan terjadi. Jelaskan manfaatnya, dan jangan 
 sembunyikan kesulitan-kesulitan yang mungkin timbul. 
 Dapatkan bantuan. Jaga perubahan sesuai konteksnya. 
 Ingatlah bahwa suatu perubahan boleh jadi kelihatan 
 besar, namun seringkali kecil saja pada kenyataannya. 

 Dukung perubahan yang diperlukan
 Menyuruh seseorang untuk berubah, serta berharap 
 perubahan terjadi dengan sendirinya, tidak akan
 pernah berhasil membawa perubahan. Intens 
 mengingatkan tentang mengapa perubahan itu 
 diperlukan, serta manfaat apa yang akan diperoleh, 
 adalah metode yang positif untuk mendukung 
 perubahan yang diperlukan.

 Mempertegas reaksi terhadap perubahan, baik positif   
 maupun negatif.

  Setelah perubahan dicapai dengan sukses, maka   
 beritahu tim Anda pencapaian ini. Jika kesuksesan 
 yang dicapai lebih rendah dari yang diharapkan, 
 beritahu mereka juga. Tanpa penegasan, baik positif 
 maupun negatif, semangat  dan kesediaan untuk 
 melakukan perubahan bisa hilang.

 Berperan sebagai teladan
  Jika anda menginginkan seseorang melakukan tugas,   
 Anda harus bisa menjadi teladan/panutan (role-model)   
 suatu perilaku yang sesuai bagi mereka. 

 Cari dan kenali “zone of stability”
  Tetapkan standar yang tinggi, namun masuk akal;    
 lakukan penilaian terhadap bawahan tentang harapan 
 yang berkaitan dengan kinerja mereka dan berikan 
 kepada mereka penilaian Anda atas usaha yang mereka 
 lakukan secara continue. Hal ini bisa dilakukan melalui  
 One on One Coaching, dengan menekankan 
 pengembangan SDM (people development) bertolak   
 dari kinerja yang dicapai individu.

Siap Jadi Change Agents? 

Sebagai pemimpin yang bertanggungjawan terhadap 
perubahan, Anda harus memandang diri Anda sebagai 
pelopor perubahan. Untuk menjamin perubahan sukses, 
maka Anda perlu mengintegrasikan pendekatan sistem, 
proses, maupun perilaku (people). Anda berperan
sebagai pelaku perubahan bukan hanya ketika berada 
dalam proyek, tetapi sepanjang aktivitas sehari-hari. 

Sebagai agent of change Anda adalah role model, 
berperilaku sebagai contoh/teladan melalui pesan yang 
diyakini dalam bentuk apa yang diucapkan dan dilakukan.  
Beberapa contoh sifat positif dari seorang
role model antara lain: PERCAYA DIRI, MAMPU 
MENGATASI TEKANAN/STRES, DAPAT DIPERCAYA, 
MELAKUKAN APA YANG DIKATAKAN, MENGHARGAI 
ORANG LAIN. 
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EVENTS
52

INDOBUILDTECH EXPO 2019 Pamerkan
Ragam Produk Material Dan Teknologi 
Bangunan Serta Program Pendukung

Implementasi Arsitektur 4.0

Memasuki 17 tahun penyelenggaraannya, INDOBUILDTECH – pameran tahunan 
material dan teknologi bangunan serta interior terbesar di Indonesia yang 

diselenggarakan oleh PT Debindo-ITE, kembali menampilkan ragam produk dan 
teknologi terbaru persembahan para exhibitor dari 14 negara, serta menggelar 

sebanyak 191 Business Programmes di bawah satu tema besar yaitu “Establishing 
Architecture 4.0” di ICE BSD-City, 20 – 24 Maret 2019
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Seiring dengan tren revolusioner teknologi material dan 
interior bangunan yang semakin mengutamakan inovasi, 
fitur ramah lingkungan dan keberlanjutan, para exhibitor 
IndoBuildTech Expo 2019 menampilkan rangkaian 
produk top-brand terbaru untuk kebutuhan proyek 
konstruksi di sektor properti dan infrastruktur selaras 
dengan tren implementasi arsitektur 4.0, dimana para 
arsitek dan designer interior memanfaatkan dukungan 
teknologi digital guna mengoptimalkan presisi, akurasi, 
efisiensi dan efektifitas rancang bangun. Selain itu, selaku 
penyelenggara, PT Debindo-ITE bekerjasama dengan 
para pakar di bidangnya memberikan penghargaan 
“IndoBuildTech Sustainable Product Award” melalui 
tahapan seleksi dan nominasi oleh tim independent dari 
berbagai asosiasi pendukung IndoBuildTech.

Tema Establishing Architecture 4.0 dihadirkan secara 
signifikan dan sinergis dengan dukungan 23 asosiasi 
profesi dan asosiasi bisnis, melalui pelaksanaan rangkaian 
kegiatan Panel Diskusi Pakar dan Profesional, Presentasi 
Ilmiah, Presentasi Produk, Workshop, Master Talk, 
Talk Show, Seminar dan lain-lain yang tercakup dalam 
agenda Business Programme di ruang-ruang Nusantara 
dan Garuda. Selain itu, IndoBuildTech secara khusus 
menampilkan “Architecture 4.0 Zone” di Pre-Function Hall 
5 dan Hall 6, dimana para pengunjung akan mendapatkan 
pengetahuan tentang ragam teknologi, software, dan 
produk 4.0, serta pengalaman baru berkenalan dengan 
inovasi teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam satu 
area.

Turut memperkuat kehadiran tema Establishing 
Architecture 4.0,IndoBuildTech Expo 2019 menghadirkan 
IndoBuildTech Concept and Exhibition (IN.CEP.TION) 
di Pre-Function Hall 10 yang menampilkan karya-karya 
arsitek terkemuka dalam bentuk maket dan panel display 
informasi arsitektur serta dokumentasi realisasi rancang 
bangun tersebut. Di area yang sama juga ditampilkan 
karya-karya instalasi arsitektur dari biro-biro arsitek 
terkemuka Indonesia.

Sinergi Co-located Events

IndoBuildTech Expo 2019 di Hall 5 sampai Hall 10 
digelar secara bersamaan (Co-located) dengan 4 
pameran dari industri bangunan dan konstruksi, terdiri 
dari IndoConsTech Expo dan Indonesia Facilities 
Management Expo (IFME) di Hall 3A, IndoLightTech 
Expo dan IndoGlassTech Expo di Hall 3, sehingga secara 
keseluruhan menjadi sebuah platform bisnis terbesar dan 
terlengkap bagi para pebisnis dan professional, serta 
masyarakat umum yang ingin mendapatkan solusi terbaik 
untuk kebutuhan material dan teknologi serta interior 
bangunan secara langsung dari para exhibitor yang 
sekaligus menciptakan peluang business networking,

Para pengunjung dapat memanfaatkan peluang 
memperluas jejaring bisnis dengan para calon mitra 
strategis yang dibutuhkan misalnya mitra perusahaan 
kontraktor yang tampil di IndoConsTech Expo, penyedia 
produk spesialis industri kaca di IndoGlassTech, penyedia 
produk dan teknologi lighting di IndoLightTech Expo, 
serta penyedia produk dan layanan spesialis smart 
building management di IFME 2019.

IndoBuildTech Expo 2019 diikuti oleh lebih dari 500 
Exhibitor sebagai representasi dari ribuan top world-
class brands dari dalam dan luar negeri, sehingga para 
pengunjung mendapatkan jaminan kualitas dan design 
serta model produk terbaik yang dibutuhkan dalam 
proses realisasi proyek bangunan hunian dan niaga serta 
infrastruktur publik.

Secara konsisten pameran tahunan IndoBuildTech 
dirancang dan digelar sebagai bentuk kebersamaan 
dan kemitraan bersama seluruh stakeholders bangunan, 
konstruksi dan jasa arsitektur dalam satu sinergi public-
private partnership untuk turut mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional demi masa depan Indonesia yang lebih 
baik.
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SOLACE | FOOD

Rekomendasi
Makanan
untuk
Santap Sahur

Agar ibadah puasa lancar, tubuh perlu asupan makanan yang bernutrisi.

T
ubuh memerlukan makanan 
bergizi seimbang agar kuat 
berpuasa selama 12 jam. 
Masalahnya, tidak semua 

makanan mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan tubuh, sehingga  kita 
harus benar-benar memilih menu 
dengan benar. Ingat tidak boleh asal 
kenyang, selain karbohidrat tubuh 
juga membutuhkan asupan lemak 
dan protein. 

Melansir Boldsky, menu terbaik sahur 
adalah makanan dengan kandungan 
tinggi serat dan air. Apa saja 
makanan yang berada dalam daftar 
ini? 

     Kurma                                          
Kurma mengandung glukosa yang 
berfungsi menaikkan kadar gula 
dalam darah. Namun Anda tidak 
perlu khawatir, karena kurma juga 
mengandung fruktosa alami yang 
dapat menjaganya tetap stabil. Selain 
itu, kurma juga kaya akan serat. Jadi, 
sangat disarankan untuk memakan 
setidaknya dua butir kurma pada saat 
sahur. 

     Nasi                                          
Makanan pokok adalah wajib. 
Kandungan karbohidrat kompleks 
dalam nasi membutuhkan waktu 

lama untuk dicerna tubuh, sehingga 
membuat perut kenyang lebih lama. 
Selain nasi putih, nasi merah juga 
sangat disarankan. 

     Sayur dan Buah                              
Menu wajib lainnya adalah sayur 
dan buah. Keduanya kaya air, serat 
dan vitamin yang dibutuhkan tubuh 
sehingga membuat Anda kuat 
menahan godaan lapar dan haus 
ketika menjalani puasa. 

 

     Daging                                         
Daging tanpa lemak merupakan 
sumber protein yang baik bagi tubuh. 
Seperti kita tahu, protein sangat 
penting untuk menghasilkan energi 
tubuh. Anda juga bisa memilih telur 
atau ikan sebagai gantinya.

     Madu                                           
Selanjutnya Anda juga disarankan 
untuk mengonsumsi makanan yang 
tinggi kalsium, yaitu susu dan madu. 
Susu dipercaya kaya akan nutrisinya 
sementara madu memiliki berbagai 
manfaat yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuh, diantaranya meningkatkan 
energi tubuh.  Menurut National 
Institute of Health, minum madu 
ketika sahur kurang lebih satu sendok 
makan ternyata setara dengan 
asupan 17 gram karbohidrat. Madu 
juga bisa berperan sebagai pengganti 
gula. Pasalnya, gula dalam makanan 
dan minuman hanya menambah 
kalori bagi tubuh tetapi tidak 
memberi nutrisi. Selain itu, madu 
juga bisa bekerja untuk mencegah 
peningkatan asam lambung. 

Di atas adalah daftar makanan yang 
disarankan untuk Anda konsumsi 
pada saat sahur. Sementara Anda 
memenuhi semua unsur nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuh, ada 
baiknya Anda juga menghindari 
makanan yang terlalu pedas, 
asin, atau manis. Anda juga harus 
menghindari gorengan dan makanan 
cepat saji, karena selain hanya 
memberi rasa kenyang dalam waktu 
singkat, kandungan lemaknya dapat 
mengancam kesehatan Anda.
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SOLACE | techno

Sekarang, Gmail Dapat 

Menyarankan Subjek Email

Melalui fitur Smart Compose 
Gmail, mulai hari ini 
(5/4) Google dapat 
menyarankan baris subjek 

email secara otomatis. Proses 
berkirim email tentunya menjadi lebih 
cepat. 

Smart Compose secara otomatis 
dapat mendeteksi bagian kalimat 
selanjutnya berdasarkan kebiasaan 
menulis Anda. 

Setelah Anda mengetik isi email 
Anda, Smart Compose dapat 
menyarankan subjek untuk email 
berdasarkan kontennya. Dengan 
menggunakan machine learning inilah 
Google mengklaim dapat mengurangi 
upaya yang diperlukan untuk menulis 
email dan balasan. Misalnya, Gmail 
dapat menyarankan judul “Selamat 
Ulang Tahun!” ketika Anda membuat 
email paket ulang tahun.

Adapun fitur Smart Compose ini akan 
diperluas secara bertahap dan akan 
bisa diakses oleh semua pengguna 
Gmail. Google mengatakan mungkin 
perlu waktu lima belas hari untuk 
melihatnya benar-benar ditayangkan. 
Smart Compose aktif secara default, 
tetapi Anda dapat mengaktifkan 
atau me-nonaktifkannya dalam 
pengaturan.

Aplikasi WhatsApp Business 
untuk iPhone

Tersedia di Indonesia 

A
plikasi WhatsApp Business 
kini tersedia di Brasil, 
Jerman, Indonesia, India, 
Meksiko, Inggris, dan AS, dan 

segera bisa diakses di seluruh dunia 
dalam beberapa minggu mendatang.

Kabar ini disampaikan melalui 
website resmi perusahaan. Mereka 
mengatakan bahwa setelah hadir 
terbatas, WhatsApp Business 
untuk iOS kini hadir lebih luas. Para 
pengguna iPhone di seluruh dunia 

sudah bisa mendownload aplikasi 
WhatsApp Business secara gratis di 
App Store. 

WhatsApp Business, merupakan 
aplikasi perpesanan yang 
memungkinkan bisnis kecil terhubung 
dengan pelanggan mereka. Untuk 
versi android, aplikasi ini sudah 
tersedia di playstore sejak tahun lalu. 
Tidak seperti aplikasi perpesanan 
WhatsApp standar, WhatsApp 
Business memungkinkan pemilik 

bisnis membuat profil untuk 
membagikan rincian perusahaan 
seperti email atau alamat toko 
mereka, dan juga memiliki fitur pesan 
untuk mengelola interaksi dengan 
pelanggan mereka. Seperti memberi 
salam untuk memperkenalkan 
bisnis ke pelanggan. Seperti di 
Android, WhatsApp Business juga 
memungkinkan pengguna melakukan 
percakapan dan mengirim file ke 
pelanggan dari desktop.

Dok. Istimewa
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Pernahkah Anda terpikir bagaimana 
seseorang bisa berpenghasilan lima kali 
lebih banyak dari Anda? Apakah mereka 
bekerja lima kali lebih keras dari Anda? 
Atau mungkinkah mereka lima kali lebih 
pintar dari Anda? Jika jawabannya tidak, 
maka Anda harus mengubah pertanyaan 
menjadi “Apa yang mereka miliki tetapi 
belum Anda miliki?”

B
uku klasik dari David J.Scwartz mencoba 
mengurai kemungkinan-kemungkinan jawaban 
untuk Anda sebagai bahan untuk menyusun 
kembali kesuksesan Anda. Dalam literasi sukses 

ini ditulis bahwa memikirkan sesuatu yang lebih besar 
adalah seperti keajaiban, karena upaya yang dilakukan 
kecil dibanding dengan hasil jangka panjangnya. Pada 
tahun 1890-an, seseorang bernama Gottlieb Daimler 
menggambar bintang berujung tiga pada kartu pos 
untuk keluarganya dan menulis.”Suatu hari bintang ini 
akan bersinar di atas pekerjaan saya.” Ia ikut mendirikan 
Mercedes-Benz. Prestasi luar biasa ini menunjukkan klaim 
Schwartz bahwa pencapaian seseorang dimulai dari 
seberapa besar impian yang dimilikinya. 

Premisnya adalah bahwa sebagian besar orang menjalani 
hidup dengan amibisi kecil, tujuan kecil, berpikir kecil, 
dan mereka hanya mencapai ukuran impian mereka. 
Tetapi dengan berpikir besar, Anda dapat melakukan 
hal-hal besar, selama Anda percaya pada diri sendiri dan 
terus berusaha keras mewujudkannya. Dalam buku ini 
kita seperti diingatkan bahwa ukuran kesuksesan Anda 
ditentukan oleh ukuran keyakinan Anda. Kita juga harus 
menarik perbedaan antara hanya berharap dan benar-
benar percaya. Keraguan selalu berhasil menarik alasan 
untuk tidak berhasil, sementara kepercayaan selalu 
menemukan cara untuk melakukan pekerjaan. 

Schwartz mengilustrasikan bahwa hasil merupakan 
penggabungan dari usaha-usaha kecil. Kita harus 
membuat kemajuan selangkah demi selangkah. Artinya 
tidak harus selalu melakukan hal besar untuk sukses, 
ini lebih bagaimana Anda harus mengambil tindakan, 
benar-benar menyelesaikannya dan berpartisipasi 
sepenuhnya. Setiap kesuksesan besar diciptakan 
selangkah demi selangkah, oleh karena itu adalah penting 
untuk mengukur diri sendiri dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam buku ini Schwartz juga mengatakan, 
‘Go first class’. Ini berarti Anda harus mendapatkan 
lingkungan yang bisa mendukung kemajuan Anda.
Habiskan waktu bersama orang-orang yang memiliki 
pemikiran besar dan murah hati. 

Schwartz memiliki banyak tips berguna tentang 
bagaimana berpikir dan bertindak sukses, beserta 
case studies untuk membuat kita semakin mudah 
memahaminya,termasuk untuk: jangan menunggu sampai 
kondisi sempurna sebelum memulai sesuatu, karena 
kondisi ini tidak akan pernah ada,jadi bertindaklah 
sekarang juga; kegigihan bukanlah jaminan kesuksesan. 
Kita juga perlu melakukan eksperimen; 25 persen lebih 
cepat, artinya kita harus terus membuat kemajuan setiap 
hari. 

Title

Publication Date

Penulis

:

:

:

The Magic of Thinking Big

1959 

David J. Schwartz 

THE MAGIC OF
THINKING BIG

D
ok

. I
st

im
ew

a

5 6



SOLACE | HEALTH

Sangat penting menjaga kesehatan tubuh, tidak terkecuali bagian rambut. Banyak orang 
mengatakan bahwa rambut adalah mahkota perempuan. Kami tentunya sepakat dengan 
hal ini, tetapi tahukah Anda bahwa kondisi rambut juga bisa mengindikasi kondisi 
kesehatan seseorang? Misal, ketika Anda mengalami rambut rontok secara berlebihan 
bisa jadi ini mengisyaratkan bahwa Anda sedang mengalami malnutrisi atau tiroid.

4 Bahan Alami
untuk Merawat 
Kesehatan Rambut

Dok. Istimewa

M
engutip dari American Academy of Dermatology 
secara normal rambut akan rontok sekitar 50 
hingga 100 helai setiap harinya, dalam istilah 
medis kondisi seperti ini disebut dengan telogen 

effluvium. Sebagian besar orang meyakini bahwa rambut 
rontok paling sering dialami oleh orang yang sedang stres, 
padahal ada banyak faktor penyebabnya (salah memilih 
produk perawatan, misalnya), oleh karena itu ada baiknya 
untuk berkonsultasi dengan dokter. 

Ada begitu banyak cara untuk menjaga kesehatan rambut 
termasuk kulit kepala. Bahkan, tidak sedikit orang bersedia 
merogoh kocek dalam-dalam untuk melakukan perawatan 
secara khusus di salon. Masalahnya, secara prinsip rambut 
akan semakin rusak jika terlalu sering bertemu dengan 
zat-zat kimia. Oleh karena itu sangat disarankan untuk 
merawat rambut dan melakukan detoks rambut secara 
alami. Yuk, cari apa saja bahan alami yang praktis kita 
gunakan untuk merawat rambut di rumah. 

     Teh. 
Anda bisa memanfaatkan sisa teh untuk menangani 
rambut kusam. Teh berkhasiat untuk menghilangkan gatal 
di kulit kepala sekaligus menjadikan rambut lebih berkilau. 
Caranya sendiri cukup mudah, masukkan air rendaman teh 
ke dalam spray botol, Anda bisa mengaplikasikannya
langsung ke rambut dan sisir setelah selesai keramas.
Lakukan perawatan ini satu minggu sekali,dan lihat 
hasilnya!

     Olive Oil 
Tidak hanya baik untuk wajah, olive oil juga bisa membuat 
rambut menjadi lebih halus dan lembut. Caranya pijat 
lembut olive oil pada kulit kepala kita hingga ke ujung 
rambut. Kemudian tutupi rambut dengan handuk hangat 
selama 30 menit, lalu bilas. Anda juga bisa memilih cara 
lain dengan melakukan hot oil treatment, yaitu dengan 
menghangatkan olive oil terlebih dahulu sebelum 
digunakan.

     Madu 
Kandungan humektan pada madu sangat berkhasiat untuk 
menjaga kelembaban kulit kepala. Dikutip dari Boldsky 
Madu mengandung sifat antibakteri dan antiseptik yang 
mencegah segala jenis infeksi kulit kepala seperti psoriasis. 
Selain itu madu juga berfungsi sebagai emolien alami yang 
dapat memperkuat folikel rambut dan memungkinkan 
pertumbuhan rambut.Caranya ambil dua sendok makan 
madu murni dan campur dengan secangkir air. Aplikasikan 
di rambut setelah keramas kemudian pijat kulit kepala 
selama 5 menit kemudian bilas dengan air dingin. 

     Telur 
Kandungan protein dan asam amino pada telur ayam bisa 
membantu kekuatan dan volume rambut Anda. Selain 
itu, juga bisa membantu mencegah rambut bercabang.
Caranya mudah, cukup campurkan satu butir telur dengan 
sampo ke dalam satu wadah, kemudian oleskan dan pijat 
campuran tersebut ke helai demi helai rambut Anda. 
Diamkan selama 15 menit, lalu bilas menggunakan air 
hangat.
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SOLACE | TRAVEL

Ground Camping Sukamantri :
Piknik Tipis di Akhir Pekan

S
ebagai pekerja Anda memiliki 
hak cuti 12 hari. Tetapi 
tentunya perusahaan memiliki 
aturan terkait penggunaan 
jatah libur karyawannya. Lalu, 

bagaimana jika rencana liburan sering 
gagal karena cuti yang tidak di-ACC 
oleh bos? Tenang, Anda tidak perlu 
badmood. Anda bisa memanfaatkan 
akhir pekan untuk pergi berlibur. 
Salah satu yang kami rekomendasikan 
adalah camping ground Sukamantri, 
Bogor.
  
Camping ground Sukamantri 
menawarkan banyak keistimewaan, 
salah satunya yaitu lokasi yang mudah 
diakses. Dari arah Bogor Kota, Anda 
cukup ambil rute kearah Ciapus. 
Selanjutnya ikuti saja Jalan Kapten 
Maulana Yusuf menuju ke arah Ciapus. 
Tepat di ujung Desa Sukamantri ada 
jalan menuju bumi perkemahan. Anda 
pun bisa membawa kendaraan Anda 
hingga sampai di lokasi camping.
Tetapi dibutuhkan konsentrasi 

tinggi selama berkendara. Pasalnya, 
jalanan cukup menantang karena 
jalur masuk ke kawasan ini belum 
beraspal. Jadi masih berupa jalan 
berbatuan, tapi meskipun demikian 
jalur ini masih cukup aman untuk 
dilalui baik itu sepeda motor ataupun 
mobil. Bagi sebagian orang memilih 
memilih memarkir kendaraan di 
gerbang pertama yang dijaga oleh 
penduduk sekitar, mereka bisa menitip 
kendaraan disana dan melanjutkan 
dengan berjalan kaki menuju kaki 
Gunung Salak, lokasi camping 
Sukamantri berada. 

Lokasi Bumi Perkemahan Sukamantri 
merupakan kawasan milik Perhutani 
yang dijadikan area perkemahan 
umum sejak tahun 1980-an. Berada di 
ketinggian 870 Mdpl, para wisatawan 
akan dimanjakan oleh
barisan hutan pinus
dan view gunung salak.

Dan ketika menjelang malam, kita 
akan dimanjakan oleh megahnya 
kilauan lampu-lampu Kota Bogor 
yang membentang luas sejauh mata 
memandang.

Bagi Anda yang tertarik berkemah 
disini tetapi belum memiliki peralatan, 
tidak perlu khawatir karena pengelola 
disana juga menyiapkan penyewaan 
alat untuk berkemah seperti tenda. 
Anda juga tidak perlu khawatir 
kelaparan karena tepat di gerbang 
masuk utama kawasan ini terdapat 
warung-warung yang berjejer 
menawarkan beragam menu, mulai 
dari mie rebus hingga nasi goreng. 
Menarik, bukan? Tunggu apalagi, 
segera agendakan akhir pekan Anda 
untuk berlibur di Sukamantri.

Liburan sangat dibutuhkan untuk
menangani penat akibat pekerjaan,
karena jika dibiarkan
capaian kinerja menjadi taruhannya.

Photo: rinissuparti.wordpress.com
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59

A Growth Mindset :
Rahasia di Balik

Kesuksesan Perusahaan

Transformasi bisnis membutuhkan growth mindset,
bukan hanya sekedar teknologi

Dok. Istimewa
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Sebuah laporan dari Gartner.Inc 
menunjukkan bahwa ketika memulai 
transformasi digital, organisasi sering 
mengabaikan kebutuhan untuk 
mengubah pola pikir para karyawan. 
Padahal, perubahan teknologi yang 
tidak didukung oleh perubahan 
budaya yang sesuai menempatkan 
keberhasilan inisiatif digital dalam 
risiko.

Analis di Gartner mengatakan bahwa 
agar transformasi berjalan sukses, 
orang-orang perlu memahami visi 
Anda. Aspek budaya dan teknologi 
menuntut perhatian yang sama dari 
eksekutif. Mengapa budaya juga 

penting? Karena budaya akan 
membentuk tulang punggung semua 
inisiatif perubahan untuk transformasi 
digital mereka. Karyawan yang 
terperangkap dalam pola pikir “tetap” 
dapat memperlambat atau, lebih 
buruk lagi, menggagalkan inisiatif 
transformasi digital perusahaan.

Sementara setiap organisasi 
mengembangkan budaya mereka 
yang unik, mereka harus memahami 
kondisi untuk menarik dan 
mempertahankan bakat dengan 
nilai-nilai dan pola pikir yang selaras 
dengan misi dan budaya organisasi. 
Hal ini membutuhkan lingkungan 
tim yang sehat dan aman secara 
psikologis. Aman secara psikologis 
disini berarti membuat rekan kerja 
dan anggota tim merasa tidak 
akan dihukum atau dihina ketika 
mengambil risiko antar personal, 
seperti meminta bantuan, mengakui 
kesalahan dan kekurangan, atau 
mengungkapkan kekhawatiran. 

Growth mindset, telah sukses 
diimplementasikan oleh banyak 
perusahaan terkemuka. Peritel 
pakaian dan sepatu online misalnya, 
mereka mengintruksikan semua 
karyawan barunya untuk ikut 
mencoba call center. Keterlibatan, 
yang mencakup pelatihan dan waktu 
yang dihabiskan untuk menjawab 
panggilan pelanggan, memungkinkan 

karyawan untuk mendapatkan 
pandangan menyeluruh tentang 
bisnis dan memahami bahwa layanan 
pelanggan merupakan tulang 
punggung perusahaan. 

Perubahan budaya membutuhkan 
investasi yang signifikan, otomatis 
Organisasi membutuhkan cara untuk 
mengukur besarnya nilai investasi. 
Untuk membantu para eksekutif 
menerapkan growth mindset di 
organisasi, setidaknya ada empat 
langkah yang harus dilewati : 

     Membangun visi 
Buat visi yang menarik yang bisa 
dibagikan sebagai cerita untuk 
menginspirasi dan memotivasi orang 
untuk melakukan perubahan. Setiap 
orang harus memahami apa yang 
dimaksud dengan pertumbuhan dan 
product mindset. Growth mindset 
menuntut orang untuk merasa 
nyaman dengan kecepatan era 
digital, dan mereka harus berani 
membuat taruhan yang cepat 
dan berisiko. Product mindset 
mengharuskan orang untuk memiliki 
apa yang mereka ciptakan dan 
bertanggungjawab penuh terhadap 
keberhasilan dan kegagalannya. 

     Tentukan
Definisikan atribut perilaku 
yang mencerminkan perubahan 
mindset yang diinginkan. Ini bisa 
berupa pencapaian individu yang 
berkontribusi pada tim, bisnis, atau 
pelanggan; banyaknya proyek yang 
dimiliki; atau keterampilan baru.

     Implementasikan 
Buy-in hanya akan terjadi jika 
perubahan terlihat di seluruh 
organisasi. Anda harus memberi 
insentif kepada orang-orang 
untuk berbagi pengetahuan atau 
mempelajari keterampilan baru. Oleh 
karena itu, libatkan orang HR untuk 
memastikan bahwa metrik kinerja 
dan peran serta tanggungjawab 
diperbaharui sesuai atribut perilaku 
yang diperbaharui. 

Growth mindset 
menuntut orang 
untuk merasa nyaman 
dengan kecepatan era 
digital, dan mereka 
harus berani membuat 
taruhan yang cepat dan 
berisiko. 1

2
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     Ukur dan Monitor 
Anda bisa mengukur dan memantau 
perubahan secara terus menerus 
menggunakan survei anonim. 
Tanyakan kepada karyawan 
apakah mereka memahami pesan 
perusahaan tentang budaya, atau 
jika mereka melihat para pemimpin 
mempraktikkannya, dan apakah 
mereka menemukan rekan kerja yang 
mengambil inisiatif dengan serius. 
Membangun budaya growth mindset 
membutuhkan waktu, oleh karena itu 
kesabaran pun juga diperlukan. 

Fixed Mindset VS Growth 
Mindset

Menurut kamus, “mindset” atau 
pola pikir didefinisikan sebagai 
“seperangkat sikap yang dimiliki oleh 
seseorang.” Pola pikir seseorang 
akan menentukan keberhasilan 
seseorang di masa depan. Pola pikir 
positif dan terbuka akan mendorong 
pembelajaran dan memberi
Anda peluang sukses, sementara 
pola pikir negatif dan tertutup 
memungkinkan yang menolak 
perubahan dapat mengurangi 
peluang kesuksesan. Jadi, ini semua 
tentang sikap Anda.

Seorang profesor dari Stanford 
University, Carol Dweck telah 
melakukan studi khusus untuk 
mempelajari peran pola pikir 
terhadap kehidupan. Ia menemukan 
bahwa pola pikir dasar manusia 
terbagi dalam 2 jenis: growth mindset 
dan fixed midset 

Growth mindset adalah pola pikir 
yang memungkinkan informasi 
mengalir. Orang dengan mindset 
ini cenderung lebih positif. Mereka 
memahami bahwa kecerdasan dapat 

dikembangkan dan ditambahkan 
jika diperlukan. Mereka merangkul 
tantangan dan melihatnya sebagai 
peluang untuk pertumbuhan. Mereka 
tahu bahwa upaya adalah apa yang 
mengarah pada pembelajaran, 
dan akan sering mempelajari kritik 
yang diterimanya. Sementara, fixed 
mindset merupakan sisi sebaliknya, 
mereka mengalami kesulitan belajar 
dari pengalaman. Mereka merasa 
bahwa orang itu cerdas atau tidak 
cerdas, tidak terpengaruh oleh 
kemampuan untuk berubah. Karena 
itu mereka cenderung ingin tampak 
cerdas karena rasa tidak aman 
atau takut. Individu tipe ini juga 
sering menghindari tantangan atau 
menyerah lebih mudah terhadap 
perlawanan. Lebihnya, mereka 
juga akan sering mengabaikan 
umpan balik yang bermanfaat dan 
menganggapnya negatif. Orang 
dengan fixed mindset akan merasa 
terancam oleh keberhasilan orang 
lain, meskipun bisa sukses mereka 
hampir tidak pernah mencapai 
potensi penuh mereka. 

Jelas, growth mindset merupakan 
pola pikir yang disukai semua orang, 
dalam profesi apapun. Tantangannya, 

4
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bagaimana Anda mengubah pola 
pikir ketika itu hampir berlaku 
seumur hidup? Ya, kebiasaan buruk 
sangat sulit diubah, namun itu bisa 
dilakukan. 

Untuk mengembangkan growth 
mindset, kita perlu dengan secara 
sadar mengingatkan diri kita untuk 
berpikir lebih positif dari waktu ke 
waktu. Penting untuk memahami 
bahwa kata-kata yang Anda ucapkan 
pada diri sendiri sangat menentukan 
kata-kata yang akan Anda ucapkan 
kepada orang lain. 

Henry Ford pernah berkata, “Apakah 
Anda berpikir Anda bisa, atau Anda 
berpikir Anda tidak bisa, keduanya 
adalah benar.” Tetapi yang perlu 
menjadi catatan adalah bahwa Anda 
tidak bisa tumbuh dengan berlari dari 
kelemahan Anda sendiri. Anda harus 
menemukan kelemahan sebelum 
Anda dapat belajar memperkuatnya. 
Jangan takut gagal, atau Anda tidak 
akan bisa membangun diri. 

Sebaliknya, cari kegagalan. Cobalah 
sesuatu yang belum pernah Anda 
coba sebelumnya. Anda harus mulai 
mengambil langkah yang diperlukan 
untuk mengubah paradigma Anda 
bahwa kemampuan dan kualitas 

manusia dapat ditempa. Dengan 
mengingat hal ini, maka adalah 
peluang besar untuk mendorong 
growth mindset menjadi keuntungan 
bisnis Anda.  

Syaratnya, pertama bangun tim 
dengan orang-orang yang tepat. 
Untuk mendapatkan talent dengan 
skill yang tepat, Anda tidak boleh 
fokus pada technical skill, Anda juga 
harus melihat kemampuan belajar 
mereka. Anda bisa mengajukan 
pertanyaan seperti, “keterampilan 
apa yang perlu Anda kembangkan 
agar berhasil dalam pekerjaan ini? 
Bagaimana Anda memberi dan 
menerima umpan balik?”Selanjutnya, 
bawalah tim Anda bekerja di 
lingkungan dimana mereka merasa 
aman. Bagian terpenting dari growth 
mindset adalah melihat kegagalan 
sebagai peluang untuk tumbuh 
dan tidak membiarkan rasa takut 
menghentikan tim Anda mencoba hal 
baru (inovasi). Bangun budaya yang 
transparan, ini sangat penting untuk 
menarik dan mempertahankan talent 
terbaik. 

Selain itu, sebagai pemimpin Anda 
juga harus memimpin dengan 
memberikan contoh. Bagikan 
keterampilan baru yang telah Anda 

pelajari sehingga tim akan memiliki 
dorongan kuat untuk meningkatkan 
diri. Anda juga bisa berbagi 
tantangan untuk membangun 
kepercayaan tim. Tunjukkan bahwa 
mereka diberi kesempatan untuk 
menciptakan perubahan. 

Jika Anda dapat merekrut orang 
yang tepat, menciptakan budaya 
yang tepat, dan memimpin dengan 
inspiratif, maka kesuksesan bisnis ada 
di tangan Anda. 

Sumber : Gartner, Forbes, Elite  
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Bagaimana Menjadi Organisasi 
yang “Ambidextrous”

Akibat digitalisasi dan globalisasi yang semakin masif, perusahaan menjadi semakin 
sulit mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Leadership dan praktik manajemen 

harus bisa berubah, menyesuaikan, agar bisa bertahan.

Topik organisasi seperti inovasi, 
customer centricity, people 
excellence, dan transformasi digital 
semakin diminati oleh para akademisi 
dan praktisi, yang berarti bahwa topik 
ini harus menjadi perhatian utama 
para manajer perusahaan. Strategi 
bisnis melibatkan dua proses yang 
berbeda: eksploitasi dan eksplorasi. 
Selama eksploitasi, organisasi 
menggunakan pengetahuan yang 
ada untuk meningkatkan efisiensi; 
selama eksplorasi, organisasi 
mencari pengetahuan baru untuk 
mengembangkan produk dan layanan 
baru untuk menyasar pelanggan 
dan pasar yang baru muncul dan 
juga untuk meningkatkan inovasi. 
Keberhasilan dalam menyeimbangkan 
tuntutan bisnis saat ini sambil 

beradaptasi dengan perubahan inilah 
yang dikenal sebagai ambidexterity/
ambidextrous organisasi.

Memahami Ambidexterity 
Organisasi

Jika kita mengacu pada 
penelitian Bettany Center for 
Entrepreneurship dan Enterprise 
Research Center dan Warwick 
Business School, ambidexterity 
organisasi selalu dikaitkan dengan 
inovasi teknologi (technological 
innovation), pembelajaran organisasi 
(organizational learning), keunggulan 
kompetitif (competitive advantage), 
dan keberlangsungan organisasi 
(organizational survival). 

Perusahaan disarankan untuk 
“melakukan eksploitasi yang cukup 
untuk memastikan  kelangsungan 
hidup organisasinya saat ini dan 
terlibat dalam eksplorasi yang cukup 
untuk memastikan kelangsungannya 
di masa depan.

Selama perubahan 
terjadi, penting 
bagi para pemimpin 
organisasi untuk 
merangkul inisiatif baru.

Dok. Istimewa
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”Namun, perusahaan yang dikelola 
dengan baik dan dipersiapkan untuk 
efisien, cenderung gagal dalam tahap 
eksplorasi.

Organisasi yang efisien menggunakan 
skala ekonomi sebagai jalur menuju 
keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Tanggung jawab 
manajemen tradisional berfokus 
pada upaya mengendalikan perilaku 
karyawan sebagai cara mencapai 
tujuan. Ini merupakan peluang, 
sebab setiap manajer perusahaan 
(yang berpengalaman) hampir 
semua memiliki banyak waktu 
untuk memfasilitasi pelatihan. 
Dengan demikian, mereka bisa 
melatih kemampuan mereka untuk 
mendorong kegiatan eksploitatif di 
perusahaan. 

Mendorong Perubahan 
Kepemimpinan

Setiap organisasi dapat mencapai 
tujuan termasuk inovasi. Namun, 
jika leadership di perusahaan tidak 
berkembang, maka perubahan atau 
inovasi tidak akan terjadi. Untuk 
itu, kita perlu berbicara tentang 
kepemimpinan yang ambidextrous, 
yaitu kepemimpinan yang berhasil 
menyeimbangkan kemampuannya 
dalam memimpin efisiensi 
(eksploitasi) dan inovasi (eksplorasi). 

Dalam manajemen tradisional, 
perencanaan strategi dan 
keterlibatan manajemen senior 
menjadi nilai tambah yang cukup 
menguntungkan bagi bisnis. Tetapi 
setelah digitalisasi dan globalisasi 
bergerak masif, strategi matang lima 
tahunan dan kepemimpinan senior 
yang sulunya memiliki keunggulan 
informasi tidak lagi relevan dengan 
kebutuhan organisasi lain.

Sementara perubahan besar terjadi, 
organisasi harus menangkap 
dan mencerna tentang nilai yang 
diinginkan pelanggan. Organisasi 
harus memulai proses pengambilan 
keputusan ke bagian-bagian yang 

paling dekat dengan pelanggan, 
sehingga lebih aktual dan tidak 
lagi bergantung pada keputusan 
manajemen senior. Kita bisa mulai 
dengan tiga prinsip berikut: Pertama, 
lakukan hal yang benar; Kedua, 
tanyakan apakah Anda tidak yakin; 
Ketiga, pelajari jika ada kesalahan. 
Ini akan membantu karyawan untuk 
membuat keputusan sendiri dalam 
situasi dimana mereka merasa yakin 
bahwa keputusan yang mereka buat 
sejalan dengan nilai-nilai perusahaan, 
juga membangun keterbukaan 
dengan menanyakan apakah mereka 
ragu, dan mendorong mereka 
untuk belajar dari kesalahan. Ingat, 
manajemen yang terlalu birokratis 
untuk masalah operasional bisa 
menyebabkan inefesiensi yang pada 
akhirnya membawa kerugian yang 
lebih besar bagi perusahaan. 

Dalam waktu bersamaan, perusahaan 
juga memberi karyawan kesempatan 
untuk menemukan perspektif baru 
untuk meningkatkan perusahaan, 
dari sinilah  perusahaan akan 
mendapatkan ide-ide inovatif. Untuk 
membatasi bias,

akibat jabatan atau hal lain, maka 
proses anonim bisa dipilih. 

Bagaimana Menjadi
Organisasi yang Lebih 
Ambidextrous? 

Banyak perusahaan saat ini 
berjuang untuk mengembangkan 
ambidexterity. Tentu, ini tidak 
mudah, bahkan untuk perubahan 
kecil sekalipun. Selama perubahan 
terjadi, penting bagi para pemimpin 
organisasi untuk merangkul inisiatif 
baru. Untuk melihat bagaimana 
organisasi ambidextrous bekerja, kita 
bisa melihat pengalaman USA Today. 
Pada akhir 1990-an, USA Today 
adalah bisnis yang berkembang 
namun menghadapi masa depan 
tidak pasti. Dalam dasawarsa 
pertamanya, mereka kehilangan lebih 
dari setengah miliar dolar. Mereka 
baru mendapat laba pertamanya 
pada 1992 dan terus berkembang 
pesat sehingga menghasilkan aliran 
pendapatan yang stabil. 

Tetapi ketika tahun 1990-an 
berlangsung, jumlah pembaca terus 
menurun, terutama di kalangan 
anak muda. Persaingan juga 
memanas akibat munculnya saluran 
berita televisi dan media Internet, 
sementara biaya kertas koran naik 
dengan cepat. Tom Curley, presiden 
dan penerbit USA Today, mengakui 
bahwa perusahaan harus memperluas 
bisnis cetak tradisionalnya untuk 
mempertahankan pertumbuhan dan 
laba yang kuat; Perluasan seperti 
itu, ia sadari, akan membutuhkan 
inovasi dramatis. Perusahaan perlu 
menemukan cara untuk menerapkan 
kapabilitas pengumpulan berita dan 
pengeditan yang ada ke media yang 
sepenuhnya baru. 

Bertindak berdasarkan keyakinannya, 
Curley pada 1995 memilih Lorraine 
Cichowski, manajer umum proyek 
media USA Today untuk meluncurkan 
layanan berita online bernama 
USAToday.com. Dia memberinya 
kendali bebas untuk beroperasi 

Ambidexterity organisasi 
selalu dikaitkan dengan
inovasi teknologi 
(technologicalinnovation), 
pembelajaran organisasi 
(organizational learning), 
keunggulan kompetitif 
(competitive advantage), 
dan keberlangsungan 
organisasi
(organizational survival). 
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secara independen dari bisnis 
percetakan, dan membawa orang-
orang dari luar USA Today dan 
menempatkan mereka di lantai 
yang berbeda dari surat kabar. 
Dengan meledaknya penggunaan 
Internet, usaha itu tampaknya 
siap untuk sukses. Tetapi hasilnya 
mengecewakan. Meskipun USAToday.
com menghasilkan keuntungan 
kecil pada akhir dekade ini, 
pertumbuhannya lamban dan 
berdampak kecil pada hasil bisnis 
yang lebih luas. 

Masalahnya, USAToday.com adalah 
unit baru sangat terisolasi dari 
operasi cetak sehingga gagal 
memanfaatkan sumber daya yang 
sangat luas. Meskipun Cichowski 
adalah anggota tim eksekutif Curley, 
ia hanya mendapat sedikit dukungan 
dari anggota lainnya. Tidak lama, 
USAToday.com mendapati bisnisnya 
goyang, karena surat kabar terus 
mengonsumsi sebagian besar modal, 
dan unit online mulai kehilangan staf 
berbakat.

Cichowski mendorong agar bisnisnya 
dipisah sepenuhnya dari surat kabar, 
seperti yang dilakukan perusahaan 
lain dengan usaha internet mereka, 
tetapi Curley memiliki pandangan 

yang sangat berbeda. Dia menjadi 
percaya bahwa unit baru tidak 
membutuhkan pemisahan yang 
lebih besar tetapi integrasi yang 
lebih besar. Pada tahun 1999, ia 
memutuskan bahwa USA Today 
harus mengadopsi “strategi 
jaringan,” di mana ia akan berbagi 
konten berita di tiga platform: 
surat kabar, USAToday.com, dan 21 

stasiun televisi lokal Gannett. Curley 
menggambarkan visinya: “Kami tidak 
lagi berkecimpung dalam bisnis 
surat kabar-kami berada di ruang 
informasi berita, dan kami lebih baik 
belajar menyampaikan konten tanpa 
memandang bentuk.”

Untuk menjalankan strategi itu, 
Curley tahu dia harus menciptakan 
organisasi yang ambisius yang dapat 
menopang bisnis cetak namun juga 
mengejar inovasi dalam penyiaran 
dan berita online. Jadi pada tahun 
2000, ia mengganti pemimpin 
USAToday.com dengan eksekutif 
internal lain yang kompeten dalam 
strategi jaringan, dan ia membawa 
orang luar untuk membuat operasi 
televisi, USAToday Direct. Baik divisi 
online dan televisi tetap terpisah 
dari surat kabar, mempertahankan 
proses, struktur, dan budaya yang 
berbeda, tetapi Curley menuntut 
agar kepemimpinan ketiga bisnis 
diintegrasikan secara ketat. 

Pada saat yang sama, Curley 
membuat perubahan besar pada 
organisasi dan manajemennya. Dia 
melepaskan sejumlah eksekutif 
senior yang tidak sejalan dengan 
strategi ini. Dia juga mengubah 
program insentif untuk eksekutif, 

Perusahaan disarankan 
untuk “melakukan 
eksploitasi yang cukup 
untuk memastikan 
kelangsungan hidup 
organisasinya saat 
ini dan terlibat dalam 
eksplorasi yang cukup 
untuk memastikan 
kelangsungannya di 
masa depan.”
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menggantikan tujuan unit-spesifik 
dengan program bonus sesuai 
target pertumbuhan di ketiga media. 
Kebijakan sumber daya manusia pun 
diubah dengan membuka promosi 
“transfer” antara unit media yang 
berbeda, dan keputusan promosi 
dan kompensasi ini mendorong 
kesediaan orang untuk berbagi cerita 
dan kontennya. Karena organisasinya 
yang ambidextrous, USA Today terus 
bersaing secara agresif dalam bisnis 
media cetak harian yang matang 
sambil mengembangkan waralaba 
Internet yang kuat dan menyediakan 
liputan berita kepada stasiun televisi 
Gannett. 

Kisah USA Today mengungkapkan 
pentingnya menjadi ambidextrous. 
Bahwa organisasi ambidextrous 
membutuhkan tim dan manajer 
senior yang ambidextrous, yaitu 
eksekutif yang memiliki kemampuan 
untuk memahami dan peka terhadap 
kebutuhan. Menggabungkan atribut 
pemangkasan biaya (efisiensi) 
dan tetap berpikir bebas sambil 
mempertahankan objektivitas yang 
diperlukan. 

Pelajaran penting lainnya dari 
cerita USA Today adalah bahwa 
tim senior perusahaan harus 
berkomitmen untuk beroperasi 
secara ambidextrous bahkan jika 
anggotanya tidak ambidextrous. 
Artinya, retensi di tingkat atas 
organisasi tidak dapat ditoleransi. 
Curley USA Today memberhentikan 
40% dari tim eksekutifnya. Sementara 
Bradley dari Ciba Vision meminta 
beberapa eksekutif yang mengawasi 
bisnis tradisional untuk pergi ketika 
mereka melawan keputusan untuk 
merealokasi investasi R&D ke unit-
unit baru. Dan kedua pemimpin 
mendukung tindakan mereka 
dengan program insentif baru 
yang melembagakan pendekatan 
manajemen baru.

Kami menemukan bahwa visi 
yang jelas dan menarik, akan 
dikomunikasikan oleh tim senior 

perusahaan tanpa henti. Ini sangat 
penting dalam membangun desain 
ambidextrous. Aspirasi-aspirasi 
ini membangun tujuan yang 
komprehensif, yang memungkinkan 
eksploitasi dan eksplorasi berjalan 
beriringan. 

“Strategi jaringan” Curley adalah visi 
yang menggarisbawahi kebutuhan 
strategis dari ambidexterity dan 
manfaat untuk semua karyawan, baik 
yang ada di unit tradisional maupun 
yang ada di inisiatif terobosan. USA 
Today, yang sadar akan skeptisisme 
alami dari wartawan surat kabar, 
mengambil pendekatan yang sangat 
agresif untuk mengkomunikasikan 
visi, strategi, dan organisasinya 
yang baru. Curley meluncurkan 
upaya itu dengan tampil di sebuah 
rapat perusahaan berpakaian 
sebagai cyberpunk, lengkap 

dengan rambut biru. Pesan yang 
ingin disampaikannya adalah: “Ini 
adalah dunia baru, dan kita harus 
siap untuk pindah ke dalamnya.” 
Setiap hari staff berita menerima 
email yang menyoroti pencapaian 
aktual dari pendekatan baru - 
misalnya, menjelaskan dengan tepat 
bagaimana seorang reporter dapat 
mengambil cerita yang awalnya 
dimaksudkan untuk surat kabar dan 
membawanya ke situs Web dan 
stasiun televisi. 

Selain itu, semua anggota komite 
manajemen perusahaan diharapkan 
untuk mengadakan pertemuan 
mingguan di dalam unit mereka 
serta lokakarya yang berfokus pada 
perubahan yang harus dilakukan 
karyawan dalam pekerjaan mereka 
sendiri. Seperti Curley katakan, 
“Ketika perubahan berada pada 
tingkat revolusioner, Anda tidak bisa 
cukup agresif dalam menghadapi 
masalah.”

Banyak sekali perusahaan sukses 
setelah keluar dari masa sulitnya, 
menggarisbawahi betapa sulitnya 
untuk keluar dari kebiasaan, 
terutama kebiasaan nyaman dan 
menguntungkan. Oleh karena itu 
ambidextrous merupakan strategi 
yang penting bagi para eksekutif. 
Bagi perusahaan mapan, mereka 
tidak hanya memperbarui diri melalui 
penciptaan produk dan proses 
terobosan, tetapi mereka juga dapat 
melakukannya tanpa menghilangkan 
atau bahkan menghambat bisnis 
tradisionalnya. 

Membangun organisasi yang 
ambidextrous memang tidak mudah, 
tetapi menggabungkan pemisahan 
organisasi dengan integrasi tim 
eksekutif bukanlah hal yang sulit 
dipahami. Jika eksekutif berkehendak 
untuk mewujudkan, perusahaan mana 
pun dapat menjadi ambidextrous.

Sumber : hbr, forbes, medium.
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Ketika perubahan 
berada pada tingkat 
revolusioner, Anda tidak 
bisa cukup agresif dalam 
menghadapi masalah. 
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Mass Rapid Trans (MRT) Jakarta fase I diresmikan 
langsung oleh Presiden Joko Widodo pada Minggu, 24 
Maret 2019. Kini,warga Jakarta bisa menikmati moda 
transportasi baru untuk menghadapi masalah kemacetan. 
Indonesia menjadi negara kelima di Asia Tenggara yang 
punya MRT. Meskipun ketinggalan, kita patut mensyukuri 
kehadiran MRT di ibukota sebagai transportasi umum 
yang cepat dan efisien. 

Benarkah efisien? Jika dibanding dengan negara 
tetangga, tarif MRT Jakarta termasuk yang termurah. 
Misal kita bandingkan dengan MRT Kuala Lumpur 
(Malaysia), mulai beroperasi pada 2016 tarif yang 
diberlakukan per 1kmnya adalah 0,8 ringgit atau sekitar 
Rp 2.760,- sementara MRT Jakarta hanya menarik tarif Rp 
1.000,-/km beda tipis dengan MRT Manila (Filipina) yang 
membebankan Rp 1.200,-/km. Kabar baiknya, Gubernur 
DKI Jakarta Anies Baswedan mengumumkan bahwa, 
selama bulan April 2019 tarif MRT didiskon 50 persen.

Sementara, agar waktu perjalan Anda bisa efisien 
maka Anda bisa mengestimasi waktu perjalanan secara 

maksimal cukup dengan memanfaatkan ponsel Anda. 
Karena ada beberapa aplikasi yang bisa membantu kita 
dalam memantau rute, jadwal dan waktu kedatangan 
kereta, seperti Google Maps, Travi, atau Moovit. 

Untuk pembayaran MRT Jakarta, kita bisa menggunakan 
kartu elektronik yang dikeluarkan oleh bank seperti Flazz 
dari Bank BCA, Tap Cash (Bank BNI), Brizzi (Bank BRI), 
E-Money (Bank Mandiri) dan JakartaOne (Bank DKI). 
Pihak MRT sendiri pun juga mengeluarkan dua kartu 
yaitu single trip ticket (STT) dan multi trip ticket (MTT).
Khusus untuk single trip, bisa digunakan untuk satu kali 
perjalanan dan masa kartu berlaku selama seminggu. Kita 
bisa melakukan refund dengan catatan tiket tidak rusak. 

Akhirnya, Jakarta Punya MRT

Jika dibanding dengan negara tetangga, 
tarif MRT Jakarta termasuk yang termurah.

MRT adalah peradaban baru
yang harus selalu kita jaga bersama.
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Butuh 34 Tahun untuk Bisa Beroperasi  

Rencana pembangunan MRT di Jakarta sesungguhnya 
sudah dirintis sejak tahun 1985. Namun, saat itu proyek 
MRT belum dinyatakan sebagai proyek nasional. Pada 
tahun 2005, Presiden Republik Indonesia menegaskan 
bahwa proyek MRT Jakarta merupakan proyek nasional. 
Berangkat dari kejelasan tersebut, maka Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mulai 
bergerak dan saling berbagi tanggung jawab. Pencarian 
dana disambut oleh Pemerintah Jepang yang bersedia 
memberikan pinjaman.

Pada 28 November 2006 penandatanganan persetujuan 
pembiayaan Proyek MRT Jakarta dilakukan oleh Gubernur 
Japan Bank for International Cooperation (JBIC) Kyosuke 
Shinozawa dan Duta Besar Indonesia untuk Jepang 
Yusuf Anwar. JBIC pun mendesain dan memberikan 
rekomendasi studi kepada Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta. Telah disetujui pula kesepakatan antara JBIC 
dan Pemerintah Indonesia, untuk menunjuk satu badan 
menjadi satu pintu pengorganisasian penyelesaian proyek 
MRT ini.

JBIC kemudian melakukan merger dengan Japan 
International Cooperation Agency (JICA). JICA bertindak 
sebagai tim penilai dari JBIC selaku pemberi pinjaman. 
Dalam jadwal yang dibuat JICA dan MRT Jakarta, desain 
teknis dan pengadaan lahan dilakukan pada 
tahun 2008-2009, tender konstruksi dan

tender peralatan elektrik serta mekanik pada tahun 2009-
2010, sementara pekerjaan konstruksi dimulai pada tahun 
2010-2014. Uji coba operasional rencananya dimulai pada 
tahun 2014. Namun, jadwal tersebut tidak terpenuhi. 
Desain proyek pun dilakukan mulai tahun 2008-2009, 
tahap konstruksi dilakukan mulai Oktober 2013, dan 
dicanangkan selesai pada 2018.

Proyek MRT Jakarta dimulai dengan pembangunan 
jalur MRT Fase I sepanjang ± 16 kilometer dari Terminal 
Lebak Bulus hingga Bundaran Hotel Indonesia yang 
memiliki 13 stasiun berikut 1 Depo. Untuk meminimalisir 
dampak pembangunan fisik Fase I, selain menggandeng 
konsultan manajemen lalu lintas, PT MRT Jakarta juga 
memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal). 
Akhirnya, Uji coba publik dilaksanakan mulai 12 hingga 
24 Maret 2019. PT MRT Jakarta membuka kuota bagi 
285.600 orang yang ingin menjajal MRT Jakarta. Tepatnya 
pada 24 Maret 2019, MRT Jakarta Fase I resmi beroperasi. 

Pembangunan jalur MRT Fase I akan menjadi awal sejarah 
pengembangan jaringan terpadu dari sistem MRT yang 
merupakan bagian dari sistem transportasi massal DKI 
Jakarta pada masa yang akan datang. Pengembangan 
selanjutnya meneruskan jalur Sudirman menuju Ancol 
(disebut jalur Utara-Selatan) serta pengembangan jalur 
Timur-Barat.

momentum I

Dok. Istimewa

6 8



momentum II
69

17 April :
Indonesia Pesta Demokrasi

Rabu, 17 April 2019 Masyarakat Indonesia merayakan 
pesta demokrasi. Kali pertama dalam sejarah, pemilihan 
presiden kali ini dilaksanakan bersamaan dengan 
pemilihan legislatif. Seperti diketahui, pencoblosan Pemilu 
2019 dilakukan serentak di seluruh wilayah Indonesia, 
masyarakat memilih presiden dan wakil presiden, anggota 
DPR, anggota DPRD Provinsi, anggota DPRD kabupaten/
kota, serta DPD.

Pemilu berjalan aman dan damai tanpa ada gangguan 
keamanan, antusiasme masyarakat juga cukup luar biasa 
untuk menggunakan hak suaranya. Hal ini pun diapresiasi 
oleh banyak pihak, tidak terkecuali para pengamat asing. 
Pemerintah Indonesia dinilai mampu melaksanakan 
pemilu dengan baik, mengalahkan banyak tantangan 
termasuk masalah logistik. KPU sebagai lembaga negara 
yang menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia, 
telah merekrut sekitar enam juta staf untuk mengawasi 
810.000 TPS di ratusan pulau di Tanah Air. KPU juga 
berupaya keras untuk membebaskan pemilu dari aksi 
kecurangan dengan sistem data yang transparan. 
Sayangnya, hoaks masih menjadi musuh bersama. 

Media asal India thehindu.com mengatakan bahwa para 
pemimpin di Asia terus mengawasi masa depan Indonesia 
pasca-pilpres, mengingat Indonesia merupakan pasar 
strategis dengan pertumbuhan kelas menengah. Mereka 
menyatakan kebijakan dan politik luar negeri (polugri) 
Indonesia kemungkinan akan berubah.

Sementara itu, Menteri Koordinator Bidang Politik, 
Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) Wiranto 
memastikan pelaksanaan Pemilu 2019 berjalan lancar 
dan aman meskipun ada beberapa kendala di beberapa 
daerah. “Pelaksanaannya bagus. Dari daerah saya monitor 
semuanya berjalan lancar, bagus. Daerah memang surat 
suara ada yang rusak, belum sampai, ini masalah teknis, 
tapi secara umum yang masuk ke pelaksanaannya bagus. 
Partisipasi juga meningkat,” kata Wiranto.

Adapun selanjutnya TNI-Polri akan melakukan 
pengamanan dalam rangka proses dan tahapan pemilu 
selanjutnya, yakni pengawalan kotak suara dan proses 
penghitungan resmi yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). 

D
ok

. I
st

im
ew

a

6 9



Tingkat Pastisipasi Pemilih Meningkat 

Tingkat partisipasi pemilih pada Pemilu Serentak 2019 
kemarin diprediksi melonjak tajam dibanding pemilu-
pemilu sebelumnya. Beberapa pengamat bahkan 
memproyeksikan persentase pemilih pada pemilu tahun 
ini mencetak rekor baru, meningkat secara signifikan 
meski ada beberapa kendala teknis di sejumlah daerah. 

Sebagai informasi, target tingkat partisipasi pemilih pada 
pemilu serentak kemarin adalah 77,5%. Sementara tingkat 
partisipasi pemilih pada Pilpres 2014 adalah 69,58%, 
sedangkan pada Pemilu Legislatif 2014 sebesar 72%. Pada 
Pemilu 1999, pemilu pertama di masa reformasi, tingkat 
partisipasi pemilih mencapai 92,6%. Pada Pemilu 2004, 
pertama kali diadakan pilpres secara langsung, angka 
partisipasi pemilih turun menjadi 84,1%.Pada pilpres 
putaran pertama, partisipasi pemilih mencapai 78,%. Pada 
putaran kedua, partisipasi pemilih turun menjadi 76,6%. 
Pada Pemilu Legislatif 2009, partisipasi pemilih menurun 
hingga 70,9%. Sementara pada Pilpres 2009, partisipasi 
pemilih 71,7%. 

Hasil Quick Count Pileg 2019

Salah satu cara paling cepat untuk mengetahui hasil 
Pemilu 2019 ini adalah melalui quick count atau hitung 
cepat. Namun, hasil hitung cepat merupakan hasil survei 
yang dilakukan oleh lembaga dan bukan merupakan hasil 
perhitungan resmi. 

Sebanyak 190.779.969 rakyat Indonesia diberikan 
kesempatan untuk menggunakan hak pilihnya untuk 
menentukan para wakil rakyat di DPR RI, DPRD Provinsi, 
dan DPRD Kabupaten/Kota. Ada 16 partai politik (Parpol) 
nasional yang menjadi kontestan Pemilu 2019, terdiri 
dari 12 Parpol lama dan 4 partai baru. Untuk memantau 
proses perhitungan suara masing-masing parpol, Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) telah memberikan izin kepada 40 
lembaga survei untuk melakukan hitung cepat Pileg 2019. 

Sampai artikel ini dirilis (18/04), Indo Barometer 
menunjukkan setidaknya ada tujuh partai politik yang 
gagal masuk ke parlemen Senayan karena tak mampu 
melampaui ambang batas parlemen sebesar 4 persen. 
Artinya, Indo Barometer merilis hanya sembilan partai 
politik melenggang ke Senayan.

Tujuh partai yang terancam gagal menduduki kursi DPR 
RI adalah Partai Persatuan Indonesia (2,65 persen), Partai 
Berkarya (2,12 persen), Partai Solidaritas Indonesia (2,13 
persen), Partai Hati Nurani Rakyat (1,61 persen). Kemudian 
selanjutnya yakni Partai Bulan Bintang (0,83 persen), 
Partai Gerakan Perubahan Indonesia (0,59 persen), dan 

Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (0,26 persen). 
Perolehan ini dirilis dari sejumlah data masuk yang 
mencapai 80,92 persen.

Sementara sembilan partai yang berpeluang lolos ke 
Senayan dengan meraih suara di atas 4 persen masih 
diisi oleh partai lama yang didominasi oleh partai besar. 
PDI Perjuangan memimpin perolehan dengan meraih 
19,60 persen suara. Disusul dengan Partai Gerindra (13,45 
persen), Partai Golkar (11,63 persen), PKB (8,51 persen), 
PKS (9,94 persen), Partai Demokrat (7,64 persen), Partai 
NasDem (7,98 persen), PAN (6,90 persen), dan PPP (4,34 
persen).

Quick count Indo Barometer dilaksanakan di 1.200 TPS 
sebagai sampel, dari 810.329 TPS yang tersebar di 34 
Provinsi. Margin of error sebesar ± 1% pada tingkat 
kepercayaan (confidence level) sebesar 99%. Metode 
penarikan sampel TPS yaitu stratified and sistematic 
random sampling.

Hasil hitung cepat dari lembaga Charta Politika juga 
tidak berbeda jauh dari laporan Indo Barometer, 
menyatakan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
kembali mendulang suara paling besar, yakni 19,88 
persen dari 86,5 persen data hitung cepat yang masuk. 
Di urutan kedua, ada Partai Gerindra dengan jumlah 
suara 12,67 persen. Partai Golkar berada di urutan ketiga 
dengan perolehan suara 11,05 persen. Urutan berikutnya 
adalah Partai Kebangkitan Bangsa dengan angka 9,63 
persen dan diikuti Partai Keadilan Sejahtera dengan 
angka 9,01 persen. Partai lain yang lolos syarat minimum 
kursi parlemen, yakni Partai NasDem, Partai Persatuan 
Pembangunan, Partai Amanat Nasional, dan Partai 
Demokrat. 

Sumber : Tirto.id, Tribunnews, CNN
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Public Training 
Schedule 2019

Certified Green Belt: 
Lean Six Sigma (6 days)
Rp 24.500.000 /pax

FEB

26-27

Creative Problem Solving
and Decision Making
Rp 4.950.000 /pax

JAN

29-30

Lean Six Sigma 
Fundamental
Rp 4.950.000 /pax

APR

16-17

Lean
Manufacturing
Rp 4.950.000 /pax

MAY

20-23
part 1

JUN

17-20
part 2

JUL

15-18
part 3

Certified Black Belt:
Lean Six Sigma
Rp 47.500.000 /pax

Agile Leadership
Rp 5.950.000 /pax

APRIL

29-30

Total Productive 
Maintenance
Rp 4.950.000 /pax

JUN

23-24
JUL

23-24

Lean Six Sigma 
White Belt
Rp 7.950.000 /pax

JUL

30-31

Scrum Foundation
Rp 5.950.000

SEP

24-25

Creative Problem Solving
and Decision Making
Rp 4.950.000 /pax

OCT

22-23

Practical Statistic and 
Data Analysis
Rp 4.950.000 /pax

The Power of OEE 
Workshop
Rp 4.950.000 /pax

AUG

27-28

NOV
18-20

part 1

DEC
9-11

part 2

Certified Lean Six Sigma
Green Belt 
Rp 24.500.000 /pax

Big Data & Analytics
Rp 8.950.000 /pax

NOV

25-27
DEC

17-18

Root Cause Analysis
Workshop
Rp 4.950.000 /pax

MAR
26-28

part 1

APR
22-24

part 2




